




Bila dihadapkan pada suatu data yang bersifat 
kualitatif, maka analisa statistik yang sesuai untuk data 
ini adalah dengan pendekatan statistik non parametris. 
Yang dimaksud data yang bers1fat kualitatif adalah suatu 
data yang diperoleh bukan dari hasil pengukuran, 
melainkan berupa jumlahan dari suatu variabel yang 
bersifat kategori. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
satu variabel satu dengan variabel lainnya,terutama 
masalah-masalah yang menyangkut data-data kualitatif 
dimana variabel-variabel tersebut bersifat kategorikal 
dan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut, yaitu : 
1. Hubungan yang dimaksud tidak menyatakan t1ngkat 
(derajat) hubungan maupun arah hubungan. 
2.. Data yang diperoleh berupa jumlahan atau kategor1 
dan merupakan data diskrit (tidak kontinyu). 
Maka metode analisa sta tist1k non parametris yang sesuai 
adalah uji independensi. • 
2.1. T ABEL DU A DIHEHSI 
Tabel dua d1mens1 mempunyai dua variabel yang 
bersifat kategori, dimana masing-masing variabel tersebut 
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t.erdiri dari beberapa kelas (level) dan kelas-kelas 
t.ersebu t. haruslah memen uhi syara t. : 
a. Homogen 
Adalah kelas harus merupakan klasi£ikasi bagian dari 
kat.egori t.ersebut.. Jadi kelas harus mempunyai obyek 
yang sama. Misalnya yang di t.eli t.i adalah nama buah, 
maka anggot.a kelasnya adalah nama-nama buah, sepert.i 
apokat., semangka dan sebagainya, bukan mawar, melat.i 
dan sebagainya. 
b. Mutually exclusive dan mutually exhausive 
Maksudnya adalah kelas yang sat. u dengan kelas yang 
lain harus saling asing dan didekomposisikan secara 
lengkap 
set.iap 
sampai unit. t.erkecil, sehingga dalam 
unsur hanya dapat. d1klas1£1kasikan 
dalam sat.u unit. saja. 
c. Skala pengukuran nominal dan ordinal 
Variabel kat.egori harus mempunyai skala pengukuran 
nominal, yai t. u skala yang men unjukkan bah wa anggot.a 
yang sat.u berbeda dengan anggot.a yang lain, dan 
t.idak membedakan urut.an bahwa yang sat.u lebih 
kecil dari yang lain, at.aupun yang sat.u lebih 
besar dari yang lain. Misalnya variabel yang akan 
di t.eli t.i adalah peker jaan, maka dapa t. dibua t. kelas 
pegawai negeri, pegawai swast.a, wiraswast.a dan lain-




pengukuran ordinal yaitu hampir sama dengan sKala 
penguKuran nominal hanya saja syaratnya ditambah satu 
lagi, yaitu adanya urutan atau tingKatan. Misalnya 
variabel yang diteliti adalah pendidiKan, maKa dapat 
dibuat Kelas seKolah dasar, seKolah lanjutan tingKat 
pertama, seKolah lanjutan tingKat atas, perguruan 
tinggi, atau yang lain. 
UntuK tabel dua d1mens1 yang mempunyai variabel A dan 
variabel B dengan jumlah baris i dan jumlah Kolom j, maKa 
dapatlah dibentuK tabel seperti ber1Kut ini 
B B . . B Total 
1 2 j 
A X X X X 
1 11 12 1j 1. 
A X X X X 
2 21 22 2j 2. 
. . . . . . . . . 
. . . . . . . . 
. . . . . . . 
. . . . . . . 
. . . . . . . . . 
A X X X X 
i 11 12 ij 1. 
Total X X X X . 1 .2 . j . . 
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dimana P = < Pu 1 P12 Pij ) · 
Dan has11 d1stribus1 marginal dari komponen multinomial 
untuk total-total barisnya adalah 
= , ...... , . ' xi. 
yang mempunya1 distribusi multinomial dengan jumlah 
sampel sebesar N dan probabilitas selnya adalah : 
Pi. = I P2. , Pi. 
demikian juga kolomnya 1 total-total pada kolom adalah 
x. j = ~. 1 , J'., 2 
dem1k1an juga probabilitas kolomnya adalah : 
P. j = P. 1 I P. 2 P. j ) 
Dua marginal multinomial adalah independent jika dan 
hanya jika variabel untUk kategori bar is adalah 
independent terhadap variabel untUk kategori kolom. 
2. 2. TEST IBDEPEBDERSI 
Andaikan akan diuji independensi an tara dua 
variabel A dan B yang masing-masing mempunya1 kelas I dan 
J1 maka hipotesanya adalah 
( hipotesa awal ) tidak ada hubungan variabel A 
dan variabel B (independent). 
( hipotesa lawan ) terdapat hubungan variabel A 
dan variabel B (dependent). 
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Maka statistik uji yang sesuai digunakan adalah statistik 





dan statistik ujinya adalah 
l 
( Xij Xi+ X+j I N 
X = r: r: 
i j xi+ X+j I N 
dimana 
Xij = nilai observasi (frekuensi pengamatan) 
Xij distribusi multinomial 
N = r: r: Xij = jumlah seluruh observasi 
i j 
mij = frekuensi nilai harapan (expected value) 
i = 1, 2, 3, ..... I 
j = 1' 2, 3, .. · ... J 
Hasil statistik Uji tersebut selanjutnya akan 
dibandingkan dengan d1stribus1 dengan derajat 
bebas ( I-1 ( J-1 ) dan dengan kr1ter1a penolakannya H0 
adalah : 
X > ( I-1 ) ( J-1 ) 
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2. 3. PERGUJIAR RESIDUAL 
Tahap pertama setelah melaKUkan test Chi-square 
adalah menguji residual. Kegunaan dari pengujian residual 
ini adalah untuk penurunan deviasi (penyimpangan) serta 
untuk mengetahui adanya dependensi dan independensi. 
Pengujian ini sangat penting untuK menjamin model yang 
digunaKan. 
Residual adalah selisih antara nilai observasi dan 
nilai harapan dari masing-masing sel. Besar dari 
adjusted residual dirumusKan sebagai beriKut 
= 
JiKa ternyata model cuKup baiK, maKa nilai dari adjusted 
residualnya aKan mendeKati normal. 
N ( 0, 1 ) 
A 
dimana vij adalah taKsiran varians dari e 1 j yang 
besarnya adalah 
A e 
1 ( 1 
Dengan mengambil a = 5/. maKa nilai residual yang masih 
diijinKan adalah antara -1. 96 dan 1. 96. JiKa ternyata 
ada yang Keluar dari batasan tersebut, maKa titik-titik 
1 1 
tersebut merupakan titik-titik yang penting untuk 
diperhatikan, karena mungkin titik-titik itulah yang 
menyebabkan terjadinya dependensi. 
2. 4. MODEL LOG LHUER 
Uji yang tepat untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antar variabel pada data kategorikal adalah uji 
dependensi. Tetapi uji dependensi ini hanya terbatas pada 
kesimpulan ada atau tidaknya hubungan, dan tidak dapat 
menunjukkan kelas yang mana yang cenderung menimbulkan 
dependensi. Untuk maksud diatas, maka model log linier 
merupakan model yang berguna untuk mempelajari pola 
hubung an it u. 
Seperti halnya uji independensi, maka analisa log 
linier ini hanya berlaku pada data kategorikal dan unit 
analisanya bukan angka individual melainkan probabilitas 
sel atau fungsi probabilitas sel. 
2.4. 1. MODEL LOG LINIER UNTUK TABEL DUA DIMENSI 
Dalam tabel dua dimensi dengan I baris dan J kolom, 
maka nilai taksiran selnya dinyatakan dengan 
xi+ X+j 
mij = ....... ( i) 
N 
N = X++ 
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dimana 
Xi+ = E Xij = jumlah n1Ia1 pengamatan pada baris 
i 
ke i 
X+j = E Xij = jumlah nilai pengamatan pada kolom 
j 
ke j 
N = X++ = E E Xij = jumlah selurUh nilai 
i j 
observasi/pengamatan 
Jika persamaan (i) dinyatakan dalam bentuk logar1tma1 
maka didapatkan 
log N 
Dalam bentUk ini terlihat ada kesamaan dengan bentuk 
analisa varians. Kemudian parameter m dapat dinyatakan 
ij 
dalam bentUk : 
= U + Uf(i) 
dimana : 
u = grand mean dari log dari 
jumlah/perhitungan expected 
u + = main effect dalam sel J pada kelas 
i dari variabel satu 
u + = main effect dalam sel I pada kelas 
j dari variabel dua 
1 
u = E E log mij 
IJ 1 j 
u + = 









Karena u1(1) dan u 2 (J) menunjukkan dev1as1 dar! grand 
mean u, ma.Ka : 




JiRa ada interaksi antara Kedua variabel tersebut, maka 
a.Kan didapatRan model sebagai ber1Kut : 
log mij = u + u 1 (i} + u2(j) + u12(1j} 
dimana 
E u12(1J) = E u12(1J) = 0 
1 j 
2.4. 1. 1. Derajad Kebebasan 
Derajad kebebasan (d£} adalah hasil dari 
pengurangan jumlah total sel dengan jumlah parameter yang 
f1 tted. 
UntuR model log 11nier dua dimensi, derajad 
Kebebasannya adalah seperti yang tertera dalam tabel 
dibawah ini. 
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Bentuk u Derajat bebas 
u 1 
u I - 1 
1 






2.4. 1. 2. Prinsip HierarKi 
Suatu cara untuK mencari semua KemungKinan dari 
model log-linier adalah menggunaKan prinsip hirarKi. Pada 
dasarnya prinsip hirarKi adalah suatu cara untuK mencari 
model secara teratur dan berurutan dari u order tinggi 
sampai pada u order yang lebih rendah. Prinsipnya adalah 
jiKa u order yang lebih tinggi masuK dalam model, maKa 
order yang lebih rendah juga harus masuK dalam model, 
begitu pula sebaliKnya jiKa u dengan order yang lebih 
rendah tidaK masuK dalam model, maKa u dengan order yang 
lebih tinggi tidaK masuK dalam model. Misalnya, jiKa 
u dengan dua order atau u 12 (lj) masuK dalam model, maKa 
U2(j) juga harus ada dalam model. 
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2.4. 1. 3. Model Saturated 
Model saturated disebut juga model jenuh, yaitu 
model yang terdiri dari semua parameter independen dan 
tidaK dapat d1masUR1 parameter lagi. Jika terdapat dua 
variabel klas1f1kas1, maka model jenuhnya : 
log IDijk = U + U1(1) + U2(j) + U12(ij) 
Model saturated selalu cocok dengan data observasi, yaitu 
frekuensi observasi sama dengan taksiran frekuensi 
harapan sehingga residualnya nol. 
2.4. 1.4. Goodness of Fit Statistik 
Goodness of fit statistik merupakan dasar 
probabilitas untuk membandingkan dan menentukan ada atau 
tidaknya kesenjangan antara observasi dan model. 
Uji goodness of fit dari model diuji dengan : 
1. Chi-Square Pearson 




2. (-2) kali logaritma likelihood ratio test statistik 
l [ obs ] G = 2 E E ( observasi) log i j exp 
[ exp ] = - 2 E E ( observasi) log i j obs 
___ .... -~., 





Bila model yang ditentukan benar dan jumlah sampel H 
cukup besar, maka baik X maupun G akan mendekati 
distribusi Chi-square x2 dengan derajat bebas 
Jumlah sel jumlah parameter independen yang 
terdapat dalam model. 
2.4. 2.MODEL LOG LIHIER UNTUK TABEL TIGA DIMENSI 
Tabel tiga dimensi terdiri dari tiga variabel. 
Misalnya variabel A , B dan c. Andaikan masing-masing 
variabel mempunyai baris I, kolom J dan lyer K dalam 
tabel I x J x K, maka taksiran selnya dinyatakan dengan : 
Xi++ X+jk x++k 
m = N 
N N N 




Dal am bentuk logaritmanya adalah 
log mijk = log Xi++ + log X+jk + log x++k + 
2 log H 
Bila 
1 
u = E E E log mijk 
IJK i j k 
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1 
= -c. log N + -- r: log m1++ + 
I i 
1 1 
r: log m+J+ + r: log m++K 
J j K 
1 
u + u1 { 1) = r: r: log mljK 
JK j }{ 
1 
u + uc.(J) = r: r: log m1JK 
IK i }{ 
1 
u + u3 (K) = r: r: log m1JK 
IJ i j 
dan apabila log miJK ini dinyata:Kan dalam notasi 
seperti ANOVA mijK 
beri:Kut 
ma:Ka a:Kan didapat bentu:K sebagai 
dengan 
Seandainya Ketiga variabel tersebut ada hubungan 
atau intera:Ksinya, ma:Ka beberapa macam model dapat 
ditunjuKKan dalam bentu:K hubungan antara Ketiga variabel, 
yaitu 
dan u 1 2 3 ( 1 J K} 




E u1 ( 1) = E u2(j) = E u3(k.) = 0 
i j k. 
E u12(1j) = E u12(1j) = E u13(1k.) = I: u13(1k.) 
1 j 1 k. 
= I: u23(jk.) = E u23(jk.) = 0 
j k. 
E u123(1jk.) = E u123(1Jk.) = I: u123(1jk.) = 0 
i j k. 
2.4. 2. 1. Tak.siran Nilai Harapan (Estimate Expected Value) 
Estimate dari expected value untuk. tabel tiga 
dimensi dengan model yang lengk.ap dan independen adalah : 
= 
N 
Ada beberapa tak.siran nilai harapan untuk. semua 
k.emungk.inan model log linier pada tabel tiga dimensi, 
dengan batasan sebagai berik.ut 
1. Tak.siran untuk. model umum log linier 
dengan batasan 
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untUk semua nilai ijk, maka 
u+u2(j)+u3(k)+u23(jk) E [u1(1)+u13(1k)] 
= e e 
= e e 
U+U23(jk) E (U1(1)+U2(j)+U13(1k)+U23(jk)J 
= e e 
Bila hasil kali ruas kanan persamaan ( 1 ) dan persamaan 













Model tersebut menyatakan bahwa variabel 1 dan 
variabel 2 independent untUk setiap variabel 3 yang 
telah ditetapkan pada setiap harga k. 
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2. Jika diambil batasan u = u = o untuK setiap 
13 123 
ijK, dengan model : 
= u + u1 ( i) + u2(j) + U3 (K) + 
u12(ij) + u23(JK) 
maKa taksiran nilai harapannya adalah 
= 
Model ini menyataKan bahwa variabel 1 dan variabel 3 
independent untuK setiap variabel 2 yang telah 
ditetapkan pada setiap harga j. 
3. Jika diambil batasan u 23 = u12 3 = 0 untuK setiap 
ijk, dengan model 
log mijk = U + U1(1) + U2(j) + U3(K) + U12{1j} + 
maKa taksiran nilai harapannya adalah 
= 
Model ini menyataKan bahwa variabel 2 dan variabel 3 
independent untuK setiap variabel 1 yang telah 
ditetapkan pada setiap harga i. 
4. Jika diambil batasan u12 = u13 = u123 = o untuK 
setiap ijk, dengan model : 
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log mljk = u + u1(1) + u2(j) + u3(k) + u23(jk) 
maka taksiran nilai harapannya adalah : 
x+jk xi++ 
Model in! menyatakan bahwa ada dependensi antara 
variabel 2 dan variabel 3 untuk setiap level variabel 
5. Jika diambil batasan u12 = u13 = u123 = O, 
dengan model 
log m ijk = U+ U1(1) + U2(j) + U3(k) +U12(1j) 
maka taksiran nilai harapannya adalah 
= 
Model ini menyatakan bahwa ada dependensi antara 
variabel 1 dan variabel 2 untuk setiap level variabel 3. 
6. Jika diambil batasan u 12 = u23 = u123 = O, 
dengan model : 
log mijk = u + u1(1) + u2(j) + u3(k) + u13(1k) 
maka taksiran nilai harapannya adalah 
= 
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Model ini menyataKan bahwa ada dependensi antara 
variabel 1 dan variabel 3 untuk setiap level variabel 2. 
7. TaRsiran nilai harapan untuk model independensi 
lengKap 
log m = U + U1(1) + 
dengan bat as an : 
u12 = u13 = u23 = u123 = 0 
adal ah .. 
xi++ X+j+ x++K 
miJK = 
N 
8. Jika batasannya u 123 = 0, dengan model 
= u + u1(1) + u2(j) + u3(K) 
UjK (jK) 
+ u12(1j) 
maKa taksiran nilai harapannya adalah 
= 
TaKsiran nilai harapan tersebut harus dihitung dengan 
cara i terasi, dimana mijK merupaKan fungsi dari 
dan 
Dengan menggunakan metode maximisasi likelihood aKan 
M!LIK PHH•u.ST.l\rt..AAa 
!N5 TlTUl fEI'. .. Ut.OCit 
SEPULU!i - NO,UiaD 
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Ambil mijk (0) = 1 
kemudian untuk langkah selanjutnya ambil v = 0 
Langkah 2 









m1 jk ( 3v+ 1 ) 
mijk (3v+1) 
Xi+}{ 

















Model Jumlah parameter fitted DF 
[12] [13] [23) 1 + (I- 1 ) + ( J-1) + (I-1) (J-1) (K-1) 
(K-1) + (I-1) (J-1) + 
(I-1) (K-1) + (J-1)(K-1) 
[ 123) IJK 0 
2.4.2. 3. Prinsip H1erar~1 
Seperti yang telah di~at~an dalam bab 2.2. 1. 1. 
po~o~-po~o~ dari prinsip Hierar~i ini adalah jika u order 
yang lebih tinggi masuk dalam model, m~a order yang 
lebih rendah juga harus masuk dalam modell begitu pula 
sebaliknya jika u dengan order yang lebih rendah tid~ 
masuk dalam model, m~a u dengan order yang lebih tinggi 
tidak masuk dalam model. Misalnya dalam tabel tiga 
d1mens1, u 123 (ijk) masuk dalam model , maka u1(1) ; 
u2 ( J) u3(k} juga harus ada dalam model. Jika u13(lk} 
tid~ ada dalam model, m~a u tidak ada dalam 
123(1jk) 
model. 
2.4. 2.4. Model Saturated 
Model saturated atau model jenuh, yaitu model yang 
terdiri dari semua parameter independen dan tidak dapat 
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dimasuki parameter lagi. 
Jika terdapat tiga variabel klasi£ikasi, maka model 
jenuhnya : 
log mij}{ = U + Ut(i) + U2(j) + U3(}{) + Ut2(1j} + 
u 





Model saturated selalu cocok dengan data observasi, yaitu 
£rekuensi observasi sama dengan taksiran £rekuensi 
harapan sehingga residualnya nol. 
2.4.2. 5. Goodness of Fit Statistik 
Seperti halnya pada tabel dua dimensi, uji goodness 
merupakan dasar probabilitas untuk membandingkan dan 
menentukan ada tidaknya kesenjangan observasi dan model. 
Uji ini dinyatakan dengan uji Chi-square Pearson 
observasi . - expected 
X = r: 
expected 
dan juga logaritma likelihood ratio test statistik 
G = 2 r: r: r: (observasi) 
i j k 
log [ obs exp 
~I)· M!LfK PERPUSlAKAAtl f 
~ ~ INSTITUT TEKNOLO<H I 
' • SEPULUH - NOfe;UN• 
'~· -
] 
= 2 E E E 
i j k 
x log 
ijk 
Bila model yang ditentukan benar dan 








jumlan sampel N 
akan mendekati 
distribusi Chi-square dengan derajat bebas : 
Jumlah sel jumlah parameter independen yang 
terdapat dalam model. 
2. 5. Seleksi Hodel 
Model yang baik dapat diinterpretasikan sedapat 
mungkin mengandung sedikit parameter. Model-model yang 
complicated yang menyangkut sejumlah besar parameter 
adalah sukar untuk diinterprtesikan. Sebaliknya model-
model yang sederhana biasanya lebih disukai daripada 
model-model yang complicated. Karenanya untuk mendapatkan 
model terbaik ( tepat dan sederhana ), dilakukan seleksi 
model dari semua kemungkinan model yang ada. 
Dengan menggunakan paket program SPSS diperoleh 
hasil perhitungan untuk seleksi model yang terdiri atas : 
1. Test K-sUku 
2. Test Parsial Asosiasi 
3. Metode Backward 
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2. 5. 1. TEST K-SUKU 
A. TEST K-SUKU ATAU LEBIH ADALAH SAMA DENGAN NOL 
Test ini didasarkan pada hipotesis effect order ke K 
atau lebih sama dengan nol, mulai dari order paling 
tinggi atau dalam kata lain test untuk menguji 
dependensi atau interseksi k-suku atau adalah nol ). 
Hipotesa ( untuk tabel tiga dimensi ) terdiri dari 
K = 3 
K = 








effek 3 interaksi atau lebih = 0 
Ho 
effek 2 interaksi atau lebih = 0 
Ho 
effek 1 interaksi atau lebih = 0 
Ho 
B. TEST K - SUKU ADALAH SAMA DENGAN NOL 
Test ini berdasarkan pada hipotesa bahwa effek order 
ke-k adalah nol (atatu dalam kata lain test untuk 
int1erseksi k-suku pol a dependens.i adalah nol). 
Hipotesa ( untuk tabel tiga dimensi ) terdiri dari 
K = 1 
effek 1 interaksi = 0 
Ho 
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K = 2 
Ho effe:K 2 intera:Ksi = 0 
H1 Ho 
K = 3 
Ho effe:K 3 intera:Ksi = 0 
H1 Ho 
2. 5. 2. TEST PARSIAL ASOSIASI 
Test ini bertujuan untu:K menguji semua partial yang 
mung:Kin dari suatu model leng:Kap, bail<. untu:K satu 
variabel secara be bas maupun untu:K hubungan 
:Ketergantungan beberapa variabel yang merupakan partial 
dari model leng:Kap tersebut. 
Hipotesa (untu:K tabel tiga dimensi) adalah : 
H0 x1 dan x2 independen untu:K setiap level x3 
H1 Ho 
H0 x1 dan x3 independen untu:K setiap level x2 
H1 Ho 
H0 x2 dan x3 independen untu:K setiap level x1 
H1 Ho 
H0 X1 = 0 
H1 Ho 
H 0 x2 = 0 
H1 Ho 
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H 0 x3 = o 
H1 Ho. 
Jika probabilitasnya < , maka hipotesa awal di to 1 ak. 
2. 5. 3. METODE BACKWARD 
Metode Backward merupakan salah satu cara untuk 
seleksi model dengan menggunakan metode 
disamping metode Forward. Dalam seleksi 
digunakan cara eliminasi Backward. 
Stepwise, 
model ini 
Pada dasarnya eliminasi Backward menyeleksi model 
dengan menggunakan prinsip Hierarki, yaitu model mulai 
dari model yang terlengkap sampai pada model yang lebih 
sederhana. Untuk tabel tiga dimensi, langkah-langkahnya 
adalah : 
1. Anggap model terlengkap yaitu : [123] sebagai model 
terbaik. Sebut sebagai model {1). 
2. Keluarkan interaksi 3 £aktor dari model sehingga 
menjadi [12) [13) [23) , sebagai model {2). 
3. Uji apakah model {2) masih merupakan model yang 
















df df = df 
2 1 (2-1) 
2 
4. Bandingk.an G dengan dengan df 
(2-1) (2-1) 
dimana k.riteria menolak. H0 jik.a G > 
5. Jik.a Ho di to 1 ak., mal<. a model ( 1 ) adalah model 
terbaik.. Jik.a H0 diterima, bandingk.an model (2) 
dengan model selanjutnya, yaitu bila ada salah satu 
dari interak.si dua fak.tor dik.eluark.an dari model dan 
disebut sebagai model (3). 
6. Seandainya asalah satu ~ari interak.si dua fak.tor 
dik.eluark.an, untuk. menentuk.an interak.si mana yang 
dik.eluark.an terlebih dahulu, dipilih G terk.eci 1. 
7. Ulangi langk.ah k.e-3 sampai langk.ah k.e-5, sampai 
tidal<. ada lagi fak.tor yang harus dik.eluark.an. 
2.6. CORDITIORAL TEST STATISTIX 
Conditional test statistik. merupak.an test 
perbandingan dua expected value yang berbeda dari dua 
model log linier, yaitu model 1 dan model 2, dengan 
syarat model 2 merupak.an subset dari model 1. 
Test statistik. yang digunak.an adalah likelihood ratio 
l 
[ (expected) 11 G = 2. E observasi log J (expected) 1 
Dari hasil test tersebut dapat dik.etahui mana 
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diantara dua buah model yang dibandingkan merupakan model 
terbaik. Likelihood ratio test dapat juga diKatakan 
sebagai 
Selisih dari G model 2 dengan G model 1, 
dimana derajat kebebasannya merupakan selisih 
antara derajat bebas model 2 dengan derajat bebas 
model 1. 




Pada hakeKatnya penelitian yang tidaK diKetahui 
identitas ini dititiKberatKan pada_pelajar yang meroKoK, 
sehingga KarakteristiK peroKoK lebih diungKapKan sebagai 
dasar pengambilan sampel. KaraKteristiK ini dipengarUhi 
oleh 
- usia 
- jenis Kelamin 
- pendidiKan 
- lingKungan 
3. 1. KERANGKA SAMPLING 
Dalam survey 1n1 pengambilan sampel dilaKuKan secara 
simple cluster sampling. Simple cluster sampling adalah 
suatu metode pengambilan sampel, dimana untuK populasinya 
d1bag1 dalam Kelas-Kelas sesuai dengan typenya atau 
tujuan penelitian. Setiap cluster dapat mewaK1li type 
populasinya. Jadi dalam hal ini, sesuai dengan tujuan 
semula yaitu pola dan motivasi Kebiasaan meroKoK di 
Kalangan pelajar SLTP dan SLTA d1 Kotamadya Malang, maKa 




Adapun pembagian kelas-Kelas sesuai dengan tingKat 
akreditasnya untuk SLTP maupun SLTA adalah sebagai 
berikut 
1. Negeri atau disamakan 
2. Diakui 
3. Terdaftar 
Dalam pelaksanaan survey, tiap kelas akan dibagi lagi 
menurut pembagian kecamatan, dimana di kotamadya Mal~ng 
terbagi atas 3 kecamatan yaitu Kecamatan Klojen, 
kecamatan Blimbing dan kecamatan Kedungkandang. Pembagian 
ini dimaKsudkan agar survey bisa tersebar dengan merata 
di selurUh wilayah kotamadya Malang. Berdasarkan data 
inilah yang dianggap populasi daerah survey. 
Adapun pembagian jumlah pelajar adalah sebagai berikut 
A. SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA 
Tingkat Pembagian wilayah kodya Malang 
Jum-
Akreditas Klojen Blimbing Ked.kan lah 
1. Negeri I 
16 3 3 22 
disamakan 
2. DiaKui 35 . 12 12 59 
3. Terdaftar 5 6 4 15 
Jumlah 56 21 19 96 
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B. SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT ATAS 
TingKat Pembagian wilayah Kodya Malang 
Jum-
AKreditasnya Klojen Blimbing Ked.Kan lah 
1. Negeri I 
13 3 3 19 
disamaKan 
2. DiaKui 23 7 4 34 
3. Terda£tar 12 7 7 26 
Jumlah 48 17 14 79 
3.2. PEBEBTUAB SAHPEL 
Dari tiap-tiap Kecamatan dipilih sejumlah seKolah 
yang terpilih sebagai sampel, dimana pemilihan seKolah 
dilaKuKan secara proporsional. Sejumlah responden (dalam 
hal ini adalah para pelajar) aKan dipilih secara random 
dari masing-masing seKolah yang terpilih tersebut. 
Ada pun pembagian seKolah dalam masing-masing 
Kecamatan adalah sebagai beriKut : 
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A. UntuR SeRo1ah Lanjutan TingRat Pertama 




DiaRui 59 6 
Terdaftar 15 3 
Jum1ah 96 13 
Dari perolehan data tersebut, maRa didapatRan sampe1 
rata-rata sebesar 16 X dari popu1asi. UntuR meyaRinRan 
bahwa sampe1 tersebut proporsiona1 terhadap popu1as1, 
digunaRan pendeRatan Chi square Pearson sebagai beriRut : 
observed - expected 
X = E 
expected 
sampel rata-rata 16. 1 X didapatRan dari 
4 
22 
X 100 I. : 18.2/. 
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6 
X 100/. = 10.2/. 
59 
3 
X 100 I. = 20 I. 
15 
18.2 + 10.2 + 20 
= 16. 1% 
3 
l l 
4 - o. 161 . 22 6 - 0. 161 . 59 
X = + + 
0. 161 . 22 0 .. 161 . 59 
3 - o. 161 . 15 
o. 161 . 15 
= 1.49 
Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan distribusi 
x2dengan derajat kebebasan k-1 dan 
didapatkan x2= 
l 
5. 991, maka 1.49 < 
<X = 5X , 
5. 991 a tau 
X < x2. Dan dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa jumlah sampel masih ada dalam daerah penerimaan 
dengan pengertian lain bahwa sampel tersebut proporsional 
terhadap populasi SLTP di 3 kecamatan di kotamadya 




H E G E R I a tau D I SAMAKAN 
Wilayah Malang Juml ah s eko 1 ah Jumlah sampel 
K1ojen 16 2 
B1 imbing 3 1 
Kedungkandang 3 1 
Jum1ah 22 4 
D I A K u I 
Wi1ayah Ma1ang Jum1 ah Seko 1 ah Juml ah Sampe 1 
K1ojen 35 4 
Blimbing 12 1 
Kedungkandang 12 1 
Jum1ah 59 6 
.. 
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T E R D A F T A R 
Wi1ayah Ma1ang Jum1 ah sel<o 1 ah Jum1 ah sampe 1 
K1ojen 5 1 
B1imbing 6 1 
Kedungl<.andang 4 1 
Jwn1ah 15 3 
B. Untul< Sel<o1ah Lanjutan Tingl<.at Atas 




Dial<ui 34 5 
Terdaftar 26 4 
Jumlah 79 12 
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Dari perolehan data tersebut, maka didapatkan sampel 
rata-rata sebesar 15/. dari populasi. Untuk meyakinkan 
bahwa sampel tersebut proporsional terhadap populasi, 
dengan cara yang sama seperti di atas, dengan pendekatan 
Chi square Pearson maka sampel rata-rata 9,41. didapatkan 
dari . . 
3 
X 100 I. = 15.8/. 
19 
5 
X 100/. = 14. 7/. 
34 
4 
X 100 I. = 15.4/. 
26 
4 - o. 153 . 26 
0.153. 26 
= 2. 1/: 
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Hasil tersebut Remudian dibandingRan dengan distribusi 
x2dengan derajat Rebebasan R-1 dan <X = 5/.. 
didapatRan x2= 5. 991, maRa 0.021 < 5. 991 atau 
xe < x2. Dan dari hasil tersebut dapat disimpulRan 
bahwa jumlah sampel masih ada dalam daerah penerimaan 
dengan pengertian lain bahwa sampel tersebut proporsional 
terhadap populasi SLTP di 3 kecamatan di kotamadya 
Malang. 
Adapun pembagian wilayah menurut tingRat aRreditasnya 
N E G E R I I D I S A M A K A N 
Wilayah Malang Juml ah Seko 1 ah Juml ah Sampe 1 
Klojen 11 1 
Blimbing 2 1 
Kedungkandang 2 1 
Jumlah 15 3 
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D I A K u I 
Wilayah Malang Juml ah Seko 1 ah Jumlah Sampel 
Klojen 16 2 
Blimbing 6 1 
Kedungkandang 2 1 
Jumlah 24 4 
T E R D A F T A R 
Wi1ayah Ma1ang Jum1 ah Seko 1 ah Jum1 ah Sampe 1 
K1ojen 8 2 
B1imbing 4 1 
Kedungkandang 4 1 
Jumlah 16 4 
3. 3. WAKTU & CARA PELAKSABAAR 
Waktu pe1aksanaan survey ber1angsung se1ama 14 
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hari, yaitu mulai tanggal 6 Januari 1990 sampai tanggal 
20 Januari 1990. 
Adapun cara pelaksanaanya dengan menyeharkan 
kuisioner ke sekolah-sekolah yang telah ditunjuk sehagai 
sampel (terlampir). Kuisioner dihagikan kepada responden 
secara hersama-sama didalam satu kelas dan Iangsung diisi 
secara serentak dengan alokasi waktu kurang lehih 45 
menit 1 jam pelajaran ). Tiap kelas dihimhing oleh 
seorang atau lehih surveyor. 
3.4. KARAXTERISTIK VARIAEEL 
3.4. 1. KARAKTERISTIK PELAJAR DALAM MERASAKAN ROKOK 
Dalam melakukan survey ini, status pelajar dalam 
mengenal dan merasakan rokok merupakan salah satu £aktor 
yang herpengaruh. Kriteria penggolongan dalam pelajar 
dalam mengenal, merasakan rokok adalah sehagai herikut : 
- perokok 
-· pernah merokok 
- hukan perokok 
pel ajar yang sampai sekarang 
mas ih merokok. 
pelajar yang dulu pernah merokok 
tetapi sekarang sudah tidak 
pernah merokok sama sekali. 
pel ajar yang tidak pernah 
merokok sama sekal i. 
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3.4.2. KARAKTERISTIK TIHGKAT AKREDITAS SEKOLAH 
Kualitas sekolah banyak ditunjang oleh kualitas 
pelajarnya. Seorang pelajar yang dibesarkan dalam 
lingkungan sosial-ekonomi yang baik dan ditunjang oleh 
unsur dalam dirinya yang baik pula akan menjadi seorang 
pelajar dengan kepribadian yang baik. Misalnya dalam 
kedisiplinan, kebiasaan. 
Tingkat akreditas sekolah adalah perbedaan status 
atau mutu sekolah. Ada 3 macam perbedaan status sekolah 
yaitu 
a. Hegeri atau disamakan 
b. Diakui 
c. Terdaftar 
Sekolah dengan tingkat akreditas negeri atau disamakan 
biasa dikenal dengan sebutan sekolah favorit, karena 
menghasilkan pelajar yang oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan dikategorikan baik. Sekolah-sekolah ini selalu 
menjadi tujuan utama para pelajar, sehingga sebagian 
besar pelajar sekolah negeri atau disamakan atau sekolah 
favorit tersebut bisa dikatakan merupakan pelajar dengan 
disiplin dan lingkungan yang lebih baiK, dibandingkan 
dengan sekolah yang tidaK difavoritkan (dalam hal ini 
sekolah diaKui dan terdaftar). DemiKian pula sekolah yang 
diaKui lebih baik daripada sekolah terdaftar. 
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3.4. 3. KARAKTERISTIK AWAL MULA MEROKOK 
KarakteristiK awal mula meroKoK dibagi 3 macam yaitu 
a. Mulai SD Kategori ini dibuat Karena pelajar SD 
masih tergolong anak-anak. 
b. Mulai SLTP 
c. Mulai SLTA 
Kategori ini dibuat Karena pelajar SLTP 
dalam masa peralihan (akil baliq). 
Kategori ini dibuat Karena pelajar SLTA 
adalah masa mencari identitas diri. 
3.4.4. KARAKTERISTIK LINGKUNGAN RUMAH 
Dalam hubungannya dengan Kebiasaan merokok, 
KarakteristiK lingKungan rumah dibagi 2 yaitu 
a. Ada tidaKnya larangan merokoK di rumah 
b. Proporsi jumlah yang meroKok terhadap selurUh anggota 
rumah, terbagi dalam 
b. 1. kurang dari o. 25 : diKategoriKan jumlah perokok 
sediKit atau hampir tidak ada yang merokoK di 
rumah dengan 
keluarga = 6 
b.2. antara 0. 25-0.50 
pertimbangan jumlah anggota 
diKategoriKan jumlah perokok 
sedang atau hampir separUh yang merokoK di rumah 
dengan pertimbangan jumlah anggota Keluarga = 6 
b. 3. lebih dari o. 50 : diKategoriKan jumlah peroKoK 
banyak atau hampir semua yang di rumah merokok 
dengan pertimbangan jumlah anggota keluarga = 6 
BAB IV 
ABALISA DATA 
Hasil penelitian mengenai pola 
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Kebiasaan merokok 
dikalangan remaja terutama pelajar SLTP dan SLTA di 
Kotamadya Malang, disajikan dengan menggunakan analisa 
model log linier untuk tabel tiga dimensi. 
4. 1. MODEL LOG LIRIER 
Ada sepuluh pola hubungan interaksi antara tiga 
variabel yang diteliti, dan diharapkan dapat memberiKan 
informasi untuK menunjang tercapainya tujuan penelitian. 
Adapun Kesepuluh 
tersebut adalah : 
pola hubungan yang dianalisa 
1. 
2. 
Hubungan antara tingKat akreditas, status sebagai 
peroKoK, pernah atau tidak pernah meroKoK dan ada 
tidaKnya larangan meroKoK di rumah. 
Hubungan antara tingKat akredi tas, status sebagai 
peroKoK, pernah atau tidaK pernah meroKoK dan 
proporsi antara jumlah anggota yang merokoK dan 
jumlah seluruh anggota Keluarga. 
3. Hubungan antara tingkat akredi tas, status sebagai 
4. 
peroKok dan awal mulai meroKoK bagi yang pernah dan 
yang masih meroKoK. 
Hubungan antara tingKat aKreditas, status sebagai 
peroKoK, pernah atau tidaK pernah meroKoK dan hobby. 
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5. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
perokok, pernah merokok dan cara mendapatkan rokok. 
6. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
perokok, pernah merokok dan lokasi merokok bagi yang 
pernah dan yang masih merokok. 
7. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
perokok, pernah merokok dan jumlah batang yang 
dihisap bagi yang pernah dan yang masih merokok. 
8. Hubungan 
perokok, 
antara tingkat pendidikan, 
pernah atau tidak pernah 
tingkat akredi tas. 
status sebagai 
merokok dan 
9. Hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagai 
perokok, pernah merokok dan cara mendapatkan rokok. 
10. Hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagai 
perokok, pernah merokok dan ada tidaknya larangan 
di rumah. 
Dengan menggunakan paket program SPSS diperoleh 
output analisa sebagai hasil perhitungan statistik untuk 
analisa log linier tabel tiga dimensi. 
4. 1. 1. HUBUNGAN 
MEROKOK 
RUMAH. 
ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS 
DAN ADA TIDAKNYA LARANGAN MEROKOK DI 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut 
variabel 1 (X1) 
variabel 2 (X2) 
variabel 3 (X3) 
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Status merokoknya, dengan level 
1. Perokok 
2.. Pernah merokok 
3. Tidak pernah merokok 
Larangan merokok , dengan level 
1. Ada 1 arangan 
2.. Tidak ada larangan 
Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
log m1 Jk = u + u 1 c1 > + u 2 cJ> + u 3 (k) + u12.(1J) + 
u13(1k) + u23(Jk) + u12.3(ijk) + e1Jk 
Dari test K-way didapatkan hasil 
1. Test interaksi K suku atau lebih adalah nol 
Yaitu suatu test yang berhipotesa awal e££ek order ke-
























k = 3 berarti : 
Ho = interaksi 3 £aktor atau Iebih = o 
H1 = Ho 
dengan daerah penolakan prob < ~ 
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Dengan menentu:Kan ~ = 5Y. dan ternyata prob = 
0. 5749 maka prob > a 1 jadi Ho di ter1ma 1 
dalam model tidak ada interaksi 3 £aktor. 
k = 2 berarti : 
Ho = interaksi 2 £aktor atau lebih = o 
H1 = Ho 
dengan daerah penolakan prob < ~ 
berarti 
Dengan menentUkan a = 5Y. dan ternyata prob = 
0.0000 maka prob <a 1 jadi Ho ditolak berarti 
dalam model ada interaksi 2 £aktor atau leb1h yang 
tidak sama dengan nol. 
k = 1 berarti : 
Ho = interaksi 1 £aktor atau lebih = 0 
H1 = Ho 
dengan daerah penolakan prob < a 
Dengan menentukan a = 5Y. dan ternyata prob = 
0.0000 maka prob <a 1 jad1 Ho ditolak berart1 
dalam model ada interaksi 1 £aktor atau lebih yang' 
tidak sama dengan nol. 
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2. Test interaksi K suKu adalah nol 
Yaitu suatu test yang berhipotesa awal e££ek order ke-




























interaksi i £aktor = 0 
Ho 
menentuKan a = 5/. , dan 









dalam model ada interaksi i £aktor atau lebih yang 
tidak sama dengan nol. 
k = 2 berarti : 
Ho = interaksi 2 £aktor = 0 
Hi = Ho 
Dengan menentukan a = 5/. , dan ternyata prob = 
O.OOOi maka prob <a, jadi Ho ditolak berarti 
dalam model ada interaksi 2 £aktor atau lebih yang 
tidak sama dengan nol. 
k = 3 berarti 
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Ho = interaksi 3 £aktor = o 
H1 : Ho 
Dengan menentUkan a = 5/. 1 dan ternyata prob = 
0. 5749 maka prob > a 1 jadi Ho diterima 1 berarti 
dalam model tidak ada interaksi 3 £aktor atau lebih 
yang tidak sama dengan nol. 
Dari hasil test K-way diatas 1 secara umum dapat 
disimpulkan model yang sesuai yaitu 
log mijk = u + u1(i) + u2(j) + u3(k) + u12(ij) + 
u13(1k) + u23(Jk) + e1jk 
UntUk menguji apakah suatu variabel signi£icant dalam 
model maRa digunakan test o£ partial association. 
Ho = variabel X tidak signi£icant di dalam model 
H1 = variabel X signi£icat di dalam model 
dengan daerah penolakan prob < a. 
E££ect Name DF 
Xi lEX2 4 





Partial Chisq Prob 
49. 390 . 0000 
13. 931 . 0016 
67. 956 . 0006 
11. 130 . 0038 _, 
372. 057 o.o 
135. 968 o.o 
MtUI< PERPUS'TA.~AAII 
INST!TU1 a:~<l'tOLOGt 
sr:::"~:;,.\,:': ..• ::.:r .,;.t.tr.r• 
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Berdasarkan nilai-nilai probabilitas dari masing-masing 
suku. ternyata interaksi dua faktor an tara X1lEX2 
X1lEX2 dan X2lfX3 adalah significant dalam model. karena 
mempunyai nilai probabilitas < a = 5/.. Untuk menampilkan 
seleksi model digunakan metode Backward Elimination 
dimana penyeleksiannya dimulai dari model yang paling 
lengkap. Bila diadakan pengujian suku demi suku dalam 
model dan untuk suatu suku tertentu ternyata probabilitas 
> a • maka unsur tersebut tidak significant dalam model. 
sehingga harus dikeluarkan. Demikian seterusnya sampai 
diperoleh model terbaik. 
Model umum 
log mijk = u + u 1 (i) + u 2 (J) + u 3 (k) + u12(ij) + 
u13(1k) + u23(Jk) + u123(ijk) + eijk 
Dengan DF = 0 









dikeluarkan dari model 
Effek yang dikeluarkan DF Perubahan G2 







dengan a = 5/., ternyata probabilitas > 5/., maKa u123 
dikeluarkan dari model, sehingga model menjadi 
model 1. 
log mijk = U + U1(1) + U2(j) + U3(k) + U12(ij) + 
u13(1k) + u23(Jk) 
dengan DF = 4 = 2. 926 p = . 5703 
STEP 1 
Model 1 adalah model yang terbaik 
Perubahan pada a2 jika salah satu effek sampel 
dikeluarkan dari model. 




















pengujian untuk u12, U13, U23 adalah < 5/. .. Jadi masuk 
dalam model, tidak ada lagi yang perlu dikeluarkan. 
sehingga bentuk modelnya adalah 
model 2. 
log mijk = u + u1(1) + u2(J) + u3(k) + u12(1J) + 
u13(1k) + u23(Jk) + e1Jk 
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dengan DF = 4 (32 = 2. 92621 p = • 570 
Dan dengan eliminasi BacKward didapatKan model yang 





log miJK = u + u1(i) + U2(~) + u3(K) + u12(iJ) + 








DF = 4 





TidaK terdapat hubungan antara tingKat aKreditas, 
status sebagai peroKoK maupun pernah meroKoK dan 
larangan meroKoK di rumah. 
Terdapat hubungan antara tingKat aKreditas dan status 
mereKa sebagai peroKoK maupun pernah meroKoK. 
Terdapat hubungan antara tingKat aKreditas dan 
larangan meroKoK di rumah. 
Terdapat hubungan antara status peroKoK maupun pernah 
meroKoK dengan larangan meroKoK di rumah. 
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Untuk hubungan-hubungan selanjutnya, pol a hubungan 
variabel-variabel lainnya diperoleh sesuai dengan analog 
pada analisis pada 4. 1. 1. 
4. 1. 2. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS 
MEROKOK DAN PROPORSI JUMLAH PEROKOK DI RUMAH 
DENGAN SELURUH ANGGOTA KELUARGA. 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut 
variabel 1 (Xi) 
variabel 2 (X2) 
v ar i abe 1 3 ( X 3 ) 




Status merokoknya, dengan level 
1. Perokok 
2. Pernah merokok 
3. Tidak pernah meroKoK 
Propors1 di rumah, dengan level 
1. Kurang dari 0. 25 
2. antara o. 25 - o. 50 
3. 1 ebih dari o. 50 
Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
log mijK = u + Ut (1) + u2(j) + u3(K) + u12(1j) 
Ut3(ik) + u23(jk) + U123(1jk) + eijK 
+ 
Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah 



































Prob Person Chisq 
0.0 82.0.095 
0.0 414.954 
. 0000 43. 806 
hasil test K-way diatas, secara umum 











log mijk = u + u 1 (i) + u 2 (J) + u 3 (k) + u 12.(ij) + 
u13(ik} + u23(Jk) + u12.3(iJk) + eiJk 
Dan dengan eliminasi Backward didapatkan model yang 




log mijk = u + u1(i) + u2(J) + u3(k) + u12(iJ) + 
u13(1k) + u23(Jk) + u123(1Jk) + eijk 
Dengan G2 = 0.0000 DF = 0 p = 1. 000 
= 0.0000 DF = 0 p = 1.000 
Berarti 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas, status 
sebagai perokok maupun pernah merokok dan proporsi 
jumlah yang merokok di rumah dengan jumlah anggota d1 
rumah. 
4. 1. 3. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS MEREKA 
SEBAGAI PEROKOK, PERNAH MEROKOK DAN AWAL 
MULA MEREKA MEROKOK. 
Adapun level t1ap var1abel adalah sebagai berikut : 




variabel 2 (X2) status merokok, dengan levelnya 
1. perokok 
2. pernah merokok 





Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
= u + u1(i) + u2(JJ + u3(k) + u12(1J) + 
u13(1k} + u23(Jk) + u123(ijk.J + e1Jk 
Dar! hasil test K-suku diperoleh hasil sebagai berikut 
















































Kesimpulan umum yang didapat dari hasil test k-way diatas 
untuk model yang sesuai adalah : 
log miJk = u + u1(i) + u2(JJ + u3(k.J + u12(1J) + 
u13(1k.J + u23(Jk.J 
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BerdasarKan hasil eliminasi BacKward diatas, maKa model 
terbaiKnya adalah sebagai beriKut : 
log miJK = u + u1(1) + u2(JJ + u3(KJ + u13(1K) + 
u23(JKJ 
dengan DF = 6 = 10. 38432 p = 0. 109 
DF = 6 = 10. 58432 p = o. 102 
Jadi : 
TidaK ada hubungan antara tingKat aKreditas, status 
mereKa sebagai peroKoK maupun yang pernah meroKoK dan 
awal mula merasaKan roKoK. 
TidaK terdapat hubungan antara tingKat aKreditas dan 
status mereKa yang peroKoK dan yang pernah meroKoK. 
Terdapat hubungan antara tingKat aKreditas dan awal 
mu 1 a meroKoK. 
Terdapat hubungan antara status mereKa sebagai peroKoK 
maupun yang pernah meroKoK dengan awal mula mereKa 
merasaKan roKoK. 
4. 1.4. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS 
SEBAGAI PEROKOK, PERNAH ATAU TIDAK PERNAH 
MEROKOK DAN HOBBY 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai beriKut : 





variabel 2 (X2) Status merokoknya, dengan level 
1. Perokok 
2. Pernah merokok 
3. Tidak pernah merokok 





Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
log miJk = u + u1(i) + u2(J) + u3(k) + u12(1J) + 
u13(ik) + u23(Jk) + u123(ijk) + eijk 
Hasil test K suku untuk hubungan ini adalah 


























2. Test interaksi K suku adalah nol 










. 0000 1039. 414 
. 0000 99.818 




Dari hasil test K-way diatas, secara umum dapat 
disimpulkan model yang sesuai yaitu 
log = u + u1(1) + u2(J) + u3(k) + u12(1J> 
Ut3(1k) + U23(Jk) + Ut23(ijk) + eijk 
+ 




Dengan DF = 0 
DF = 0 
Berarti : 
u + Ut(i) + u2CJ> + u3(k) + Ut2C1JJ + 





p = 1. 000 
p = 1.000 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas, status 
sebagai perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan 
hobby. 
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4. 1. 5. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS 
SEBAGAI PEROKOK ATAU PERNAH MEROKOK DAN CARA 
MENDAPATKAN ROKOK. 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut 
variabel 1 (X1) 
variabel 2 (X2) 
variabe 1 3 (X3) 




Status merokoknya, dengan level 
1. Perokok 
2. Pernah merokok 




Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
log mijk = u + u 1 (i) + u 2 (j) + u3(k) + u12(ij) + 
u13(ik) + u23(jk) + u123(1jk) + eijk 
Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah 



































Prob Person Chisq 
.0000 298.750 
.0000 40.118 
. 4228 1. 743 
hasil test K-way diatas, secara umum 











log mijK = u + u1(i) + u2(j) + u3(K) + u12(ij) + 
u13(iK) + u23(jK) + eiJK 
Dan dari eliminasi BacKward didapatKan model yang terbaiK 
adalan : 
a tau 
log mijK = u + u1(i) + u2(J) + u3(K) + u13(iK) + 







DF = 4 
DF = 4 
p = • 503 
p = . 489 
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TidaK terdapat hubungan antara tingkat akreditas, 
status sebagai perokok maupun pernah merokok dan 
cara mendapatkan rokok. 
TidaK terdapat hubungan antara tingkat aKreditas dan 
status mereka sebagai perokok maupun pernah merokok. 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan cara 
mendapatkan rokok. 
Terdapat hubungan antara status sebagai perokok atau 
pernah merokok dan cara mendapatkan rokok. 
4. 1. 6. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS 
SEBAGAI PEROKOK ATAU PERNAH MEROKOK DAN LOKASI 
MEROKOK. 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut 
variabel 1 (Xi) 
variabel 2 (XC.) 




Status merokoknya, dengan level 
1. Perokok 
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2. Pernah merokok 
variabel 3 (X3) Lokasi merokokt dengan level 
1. dirumah 
2. di luar rumah 
Model umum dari log Iinier tiga dimensi adalah 
log m1Jk = u + U1 (1) + u2(J) + u3(k) + u12(1J) + 
U13(1k) + u23(jk) + U123(1jk) + e1jk 
Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah 


































Prob Person Chisq 
0.0 235.265 
. 0006 21. 772 










Dari hasil test K-way diatas, secara umum dapat 
disimpulkan model yang sesuai yaitu 
log m1Jk = u + u1(i) + u2(J) + u3(k) + u12(1J) + 
U13(1k) + U23(jk) + eijk 





log mijk = u + u1(i) + u2(j) + u3(k) + u13(1k) + 
eijk 









p = .112 
p = • 116 
Tidak terdapat hubungan antara tingkat akreditas, 
status perokok, pernah merokok dan lokasi merokok. 
Tidak terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan 
status mereka sebagai perokok maupun pernah merokok. 
Terdapat hubungan antara t1ngkat akreditas dan lokasi 
merokok. 
Tidak terdapat hubungan antara status perokok atau 
pernah merokok dan lokasi merokok. 
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4. 1. 7. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS 
SEBAGAI PEROKOK ATAU PERNAH MEROKOK DAN RATA-
RATA JUMLAH BATANG YANG DIHISAP DALAM SATU HARI. 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai beriKut 




variabel 2 (X2) Status meroKoKnya, dengan level 
1. PeroKoK 
2. Pernah meroKoK 
variabel 3 (X3) Rata-rata batang , dengan level 
1. Kurang dari 4 batang 
2. antara 4 - 6 batang 
3. lebih dari 6 batang 
Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
log miJK = u + u1(1) + u2(JJ + u3(KJ + u12(1J) + 
u13(1KJ + u23(JKJ + u123(1JK) + eiJK 
Hasil test K-way untuK hubungan ini adalah 



































Prob Person Chisq 
o.o 425.225 
. 0000 46. 716 
. 3530 3. 565 
hasil test K-way diatas, secara umum 











log miJk = u + u1(1) + u2(J) + u3(k) + u12(iJ) + 
u13(1k) + u23(Jk) + e1Jk 





log m1Jk = u + u1(1) + u2(J) + u3(k) + u13(1k) + 
u23(Jk) + eiJk 
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Dengan G2 = 6. 5328 DF = 6 p = • 366 
= 5.82179 DF = 6 p = . 443 
Berarti 
TidaK terdapat hubungan antara tingkat akreditas, 
status sebagai perokok maupun pernah merokok dan 
rata-rata jumlah batang yang dihisap setiap hari. 
Tidak terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan 
status mereKa sebagai perokoK maupun pernah merokoK. 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan rata-
rata jumlah batang yang dihisap setiap hari. 
Terdapat hubungan antara status perokoK maupun rata-
rata jumlah batang yang dihisap setiap hari. 
4. 1. 8. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN, STATUS 
SEBAGAI PEROKOK ,PERNAH MEROKOK ATAU TIDAK PERNAH 
MEROKOK DAN TINGKAT AKREDITAS 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut : 
variabel 1 (X1) tingKat pendidiKan, dengan level 
1. SLTP 
2. SLTA 
variabel 2 (X2) Status meroKoknya, dengan level 
1. Perokok 
2. Pernah meroKok 
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Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
log miJk = u + u 1 c1 > + u 2 cJ> + u 3 (k) + u 12 ciJ) + 
u13(1k) + u2.3(Jk} + u12.3(1Jk> + elJk 
Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah 






























. 391. 838 
198.500 
6. 167 
Prob Person Chisq 
.0000 385.995 
.0000 2.12..648 










Dari hasil test K-way diatas, secara umum dapat 
disimpulkan model yang sesuai yaitu 
log m1Jk = u + u1(1) + u2(J) + u3(k) + u12(1J) + 
u13(1k) + u23(Jk) + e1Jk 
Dan dari eliminasi Backward didapatkan model yang terbaik 
adalah : 
a tau 
X 1lE X2 
X1lEX3 
X2lEX3 
log mijk = U + U1(i) + Uz(J) + U3(k) + U12(1j) + 






DF = 4 
DF = 4 
p = • 187 
p = . 227 
Tidak terdapat hubungan antara tingkat akreditas, 
status sebagai perokok,pernah atau tidak pernah 
merokok dan tingkat akreditas. 
- Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan status 
sebagai perokok, pernah atau tidak pernah merokok. 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan tingkat 
pendi dikan. 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan status 
sebagai perokok, pernah atau tidak pernah merokok. 
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4. 1. 9. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN, STATUS 
SEBAGAI PEROKOK ATAU PERNAH MEROKOK DAN CARA 
MENDAPATKAN ROKOK. 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai beriKut 
variabel 1 (X1) tingKat pendidiKan, dengan level 
1. SLTP 
2.SLTA 
variabel 2 (X2) Status meroKoKnya, dengan level 
1. PeroKoK 
2. Pernah meroKoK 




Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
log miJK = u + u1(1) + u2(J) + u3(K) + u12(1J) + 
Hasil test K-way untuK hubungan ini adalah 









































Dari hasil test K-way diatas, secara umum 











log mijk = u + u1(i) + u2(j) + u3(k) + u12(1j) + 
U13(1K) + U23(jk) + U123(IJK) + eijk 
Dan dari eliminasi Backward didapatkan model yang terbaik 
adalah : 
a tau 
log miJK = u + u1(1) + u2(j) + u3(K) + Ut2(1j) + 







DF = 0 






Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan, status 
sebagai perokok atau pernah merokok dan cara 
mendapatkan rokok. 
4. 1. 10. HUBUNGAN 
MER OK OK 
RUMAH. 
ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN, STATUS 
DAN ADA TIDAKNYA LARANGAN MEROKOK DI 
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut 
variabe 1 1 (X1) 
variabel 2 (X2) 
variabel 3 (X3) 
tingkat pendidikan, dengan level 
1. SLTP 
2. SLTA 
Status merokoknya, dengan level 
1. Perokok 
2. Pernah merokok 
3. Tidak pernah merokok 
Larangan merokok , dengan level 
1. Ada 1 arangan 
2. Tidak ada larangan 
Model umum dari log linier tiga dimensi adalah 
log mijk = u + u1(i) + u2(j) + u3(k) + u12(ij) + 
u13(1k) + u23(Jk) + u123(1Jk) + e1Jk 
Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah 










































Dari hasil test K-way diatas, secara umum 











log mijk = u + u1(1) + u2(j) + u3(k) + u12(1J) + 
u13(1k) + u23(jk) + u123(ijk) + eijk 
Dan dengan eliminasi Backward didapatkan model yang 




log m1Jk = u + u1(1) + u2CJ> + u3(k) + u12(1J) + 










p = 1. 000 
p = 1.000 
Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan, status 
sebagai perokok maupun pernah merokok dan ada tidaknya 




responden yang telah ditetapKan, 
ternyata hanya 822 responden yang bisa diperoleh 
dengan perincian 403 responden SLTP dan 419 responden 
SLTA. Hal ini disebabkan Karena £aKtor-£aKtor yang tidak 
bisa Kami kendaliKan, seperti misalnya : banyaK siswa 
yang tidaK masuk pada waktu diadakannya survey karena 
bertepatan setelah hari natal dan tahun baru, setelah 
libur semesteran, siswa tidak mau mengisi, kesalahan 
dalam pengisian dan sebagainya. 
5. t. ARALISA DESXRIPTIF 
5. 1. 1. PEMBAHASAN UMUM 
Pembahasan berikut ini akan memberiKan gambaran umum 
mengenai : 
1. KarakteristiK remaja 
a. sebagai pelajar 
b. sebagai remaja sehari-harinya 
2. Karakteristik peroKok 
3. Pandangan terhadap peroko~ 
A. KARAKTERISTIK REMAJA 
I. SEBAGAI PELAJAR 
BerdasarKan pembagian lokasi secara proporsional 
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ternyata pelajar dari sekolah dengan status diakui paling 
ban yak disurvey (41/.), diikuti status negeri 
terdaftar. 
Secara lengkapnya hasilnya adalah sebaga1 berikut 
1. Berdasarkan tingkat akreditas sekolahnya : 
a. Negeri atau disamakan 
b. Diakui 
c. Terdaftar 
2. Berdasarkan tingkat pendidikan 
a. S L T P 
b. S L T A 
3. Berdasarkan sexjjenis kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
















Pelajar sebagai anggota masyarakat yang bisa 
dikatakan remaja tidaklah luput dari hobby dan rasa 
jenuh. Dari hasil penelitian ini, dengan proporsi seperti 
yang telah disebutkan diatas, ternyata olahraga adalah 
hobby yang banyak digemari oleh pelajar/remaja (531.), 
disamping kesenian/ketrampilan dan rekreasi. Sedangkan 
apabila mereka merasa jenuh, banyak yang mengisi waktu 
dengan jalan pergi keluar rumah (44/.), entah ke tempat 
sepi (jauh dari keramaian seperti mancing dan lainnya), 
juga dengan jalan berkumpul dengan teman-temannya. 
Lengkapnya adalan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hobby atau kegemaran 








2. Untuk mengusir rasa jenuh, kegiatan yang dilakukan 
a. Pergi keluar rumah 
b. Berkumpul dengan teman 
c. Tidur/makan 
d. Diam dirumah {tidak tidur; 
makan) 
e. D1skus1 masalah 















Dari 822 pelajar yang disurvey, didapat 341. mereka 
yang sampai sekarang masih merokok, 581. adalah mereka 
yang tidak pernah merokok {bukan perokok) dan sisanya 
yang pernah merasakan rokok. Yang mengejutkan bahwa 
ternyata ada diantara mereka yang memula1 mengenal rokok 
sejak SD {19/.). Mereka banyak yang memulainya dari SLTP 
{54/.) Sebagian besar alasan mereka merokok untuk 
pertama kalinya adalah rasa ingin tahu akan rasa/bau dari 
rokok {581.), disamping juga karena pengaruh 
teman/lingkungan (28/.). 
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Secara lengKapnya adalah sebagai beriKut : 
1. BerdasarKan status peroKoK, pernah dan buKan peroKoK : 
a. PeroKoK (masih meroKoK) 282 siswa 34i: 
b. Pernah meroKoK (seKarang tidaK) 64 siswa 8i: 
c. BuKan peroKoK (tidaK pernah) 476 siswa 58i: 
2. BerdasarKan awal mula mereKa meroKoKjpernah meroKoK : 
a. SeKolah dasar (SD) 64 siswa 19/. 
b. S L T P 188 siswa 54/. 
c. S L T A 94 siswa 27/. 
3. BerdasarKan alasan mereka pertama Kali meroKok 
a. Rasa ingin tahu 475 siswa 58i: 
b. IKut-ikutan 232 siswa 28i: 
c. DiajaK teman 63 siswa 8/. 
d. Gengsi/penampilan 27 siswa 4/. 
e. Pelampiasan 13 siswa 2i': 
4. BerdasarKan cara mendapatKan rokoK : 
a. Dengan membeli 213 siswa 62i: 
b. Dengan diberi 133 siswa 38i: 
5. Berdasarkan rata-rata jumlah batang yang dihisap tiap 
hari : 
a. Kurang dari 4 batang 
b. Antara 4 - 6 batang 
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C. PANDANGAN TERHADAP PEROKOK 
Ternyata banyak pelajar yang tidak setuju kalau 
melihat mereka yang berstatus pelajar itu merokok (74/.), 
bahkan 7/. diantaranya menyatakan menentang. Terhadap 
remaja putri yang merokok 15/. menentang dari 76% yang 
menyatakan 
hal ini 
tidak setuju, tetapi yang mengejutkan dalam 
adalah sebanyak 23% menyatakan tidak apa-apa 
(bersikap netral). Terhadap guru yang merokok di 
sekolahpun sebanyak 73/. menyatakan dirinya tidak setuju, 
dengan 7/. diantaranya menyatakan dirinya menentang. 
Untuk jelasnya adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan pendangan terhadap pelajar yang merokok 
a. Setuju 
b. Netral 
















c. Tidak setuju 628 siswa 76/. 
3. Berdasarkan pandangan terhadap guru yang merokok di 
sekolah : 
a. Setuju 24 siswa 3/. 
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b. Hetral 195 siswa 24/. 
c. Tidak setuju 603 siswa 73/. 
D. LIHGKUHGAH RUMAH 
Ling:Kungan juga mempengaruh1 status mereka untuk 
mero:Kok a tau t1da:K merokok. Ternyata dar! has11 
penel1t1an 1n1 d1peroleh bahwa ternyata lokas1 mereka 
merokok adalah diluar rumah (60/.), mungk1n :Karena ada 
larangan d1 rumah (69/.) atau juga karena jumlah yang 
merokok d1 rumah kurang dar! 0.25 dari seluruh anggota 
dalam rumah mereka (60/.). Lebih jelasnya adalah : 
1. Berdasarkan lokas1 merokok : 
a. D1 rumah 139 s1swa 40/. 
b. Di luar rumah 207 siswa 60/. 
2. Berdasarkan ada tida:Knya larangan merokok di rumah 
a. Ada larangan 569 s1swa 69/. 
b. Tida:K ada larangan 253 siswa 31/. 
3. Berdasarkan propors1 anggpota yang merokok d1 rumah . . 
a. Kurang dari o. 25 490 siswa 60/. 
b. An tara 0.25 - 0. 50 265 s1swa 32/. 
c. Lebih dari 0. 50 67 siswa 8/. 
5. 1.2. IHTERAKSI AHTAR VARIABEL 
Pembahasan 1n1 akan memberikan gambaran umum 
mengena1 1ntera:Ks1 hubungan remaja putera dan puter1 
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dan Kebiasaan meroKoK. Ternyata dari hasil penelitian 
pada 822 responden, didapatKan hasil bahwa : 
Pel ajar putra & masih peroKoK 263 siswa 52Y. 
Pel ajar putra & pernah meroKoK 36 siswa 7/. 
Pel ajar putra & buKan peroKoK 210 siswa 4-1/. 
- Pel ajar putri & masih peroKoK 18 siswa 6/. 
Pel ajar putri & pernah meroKoK 24- siswa 8/. 
Pel ajar putri & buKan peroKoK 271 siswa 87/. 
A. UntuK pelajar pria 
Dari hasil penelitian ini, ternyata ban yaK dari 
mereKa pertama Kali merasaKan a tau mencoba menghisap 
roKoK adalah memulai dari SLTP. Tetapi ada sebesar 15/. 
yang memulai dari SD dan sampai seKarang masih meroKoK. 
Sedang yang mengenal roKoK dari SLTA dan seKarang tetap 
meroKoK ada seKitar 251.. KebanyaKan dari mereKa yang 
pernah merasaKan roKoK beralasan pertama Kali meroKoK 
adalah rasa ingin tahu/merasaKan (56/.) dan buKan Karena 
penampi 1 an. 
Olahraga merupaKan hobby KebanyaKan pel ajar, 
disamping membaca dan reKreasi. Tetapi apabila Kejenuhan 
terjadi pada mereKa, banyaK yang melampiasKan dengan 
pergi atau berKumpul dengan teman. Kebiasaan meroKoK juga 
dipengaruhi oleh lingKungan rumah. KebanyaKan dari 
mereKa yang tidaK meroKoK adalah Karena sediKit atau 
tidaK adanya yang meroKoK dirumah, juga ada larangan di 
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rumah. Sedang mereka yang merokok sampai sekarang, rata-
rata anggota rumah yang lain juga banyak yang merokok. 
Mereka yang merokok banyak yang mengambil lokasi 
merokoknya adalah di luar rumah. 
Ternyata banyak pelajar pria yang tidak setuju 
apabi la kaum pelajar merokok ( 71 :t.)' dimana 35/. 
diantaranya adalah mereka yang tidak pernah merokok. 
Mereka yang masih merokok sampai sekarang bersikap netral 
ada sebesar 18:t.. Mereka juga tidak setuju bila kaum putri 
ikut yang merokok, walaupun ada yang setuju ( 1 :t.) . 
Sebanyak 18:t. yang bersikap netral adalah mereka yang 
masih merokok sampai sekarang. 
Hasil lengkapnya adalah sebagai berikut 
1. Berdasarkan awal mual merokok 
Merokok dari SD 45 siswa 
Merokok dari SLTP 143 siswa 
Merokok dari SLTA 74 siswa 
Pernah merokok dari SD 12 siswa 
Pernah merokok dari SLTP 17 siswa 
Pernah merokok dari SLTA 7 siswa 
2. Berdasarkan alasan merokok pertama kali 
Perokok, karena ingin tahu 168 siswa 
Perokok, karena ikut-ikutan 51 siswa 
Perokok, karena diajak 18 siswa 












Pero:Ko:K, :Karena pelampiasan 11 siswa 4/. 
Pernah, :Karena ingin tahu 26 siswa 91. 
Pernah, :Karena i:Kut-i:Kutan 6 siswa 21. 
Pernah, :Karena diaja:K 3 siswa 1/. 
Pernah, :Karen a penampilan 1 siswa 01. 
Pernah, :Karena pelampiasan 1 siswa 01. 
3. Berdasar:Kan hobby 
Pero:Ko:K & Olah raga 181 siswa 35/. 
Peroko:K & rekreasi 19 siswa 4/. 
Pero:Ko:K & :Ketrampilan 5 siswa 1/. 
Pero:Ko:K & :Kesenian;membaca 58 siswa 11/. 
Pernah mero:Ko:K & olahraga 17 siswa 3/. 
Pernah mero:Ko:K & re:Kreasi 4 siswa 1/. 
Pernah mero:Ko:K & :Ketrampilan 2 siswa 01. 
Pernah mero:Ko:K & :Kesenian 13 siswa 3/. 
Bukan pero:Ko:K & olahraga 134 siswa 26/. 
Bukan pero:Ko:K & re:Kreasi 18 siswa 4/. 
Bukan pero:Ko:K & :Ketrampilan 4 siswa 1/. 
Bukan pero:Ko:K & :Kesenian 53 siswa 10/. 
4. Berdasar:Kan pelampiasan rasa jenuh 
Pero:Ko:K & pergi 118 siswa 231. 
Pero:Ko:K & :Kumpul ternan 83 siswa 16/. 
Pero:Ko:K & tidur/ma:Kan 34 siswa 7/. 
Pero:Ko:K & di rumah 20 siswa 4/. 
Perokok & diskusi masalah 8 siswa 21. 
Pernah merokok & pergi 14 siswa 
Pernah merokok & kumpul-2 13 siswa 
Pernah merokok & tidur;makan 2 siswa 
Pernah merokok & di rumah 5 siswa 
Pernah merokok & diskusi 2 siswa 
BUkan perokok & pergi 
BUkan perokok & kumpul-2 
BUkan perokok & tidur/makan 
Bukan perokok & di rumah 






5. Berdasarkan proporsi anggota rumah 
Perokok & proporsi <0.25 
Perokok & proporsi 0.25-0.5 




Pernah merokok & prop <0. 25 19 siswa 
Pernah merokok & prop 0.25-0.5 12 siswa 
Pernah merokok & prop >0. 5 4 siswa 
BUkan perokok & prop <0. 25 166 siswa 
BUkan perokok & prop o. 25-0. 5 40 siswa 





















6. Berdasarkan ada tidaknya larangan merokok di rumah 
Perokok & ada larangan 
Perokok & tidak dilarangan 
Pernah merokok & dilarangan 









BuKan peroKoK & dilarang 165 siswa 
BuKan peroKoK & tidaK dilarang 45 siswa 
7. BerdasarKan loKasi meroKoK 
PeroKoK & di rumah 
PeroKoK & di luar ruman 
Pernah meroKoK & di rumah 





8. Pandangan terhadap pelajar yang meroKoK 
PeroKoK & setuju 
PeroKoK & netral 
PeroKoK & tidaK setuju 
Pernah meroKoK & setuju 
Pernah meroKok & netral 
Pernah meroKoK & tidak setuju 
BuKan peroKoK & setuju 
Bukan peroKoK & netral 










9. Pandangan terhadap Kaum putri yang meroKoK 
PeroKok & setuju 
PerokoK & netral 
PeroKoK & tidak setuju 
Pernah meroKoK & setuju 
Pernan meroKoK & netral 
Pernah meroKoK & tidak setuju 
































Bukan perokok & olahraga 88 siswa 28/. 
BuKan perokok & rekreasi 37 siswa 12/. 
Bukan perokok & ketrampilan 22 siswa 12/. 
BuKan perokok & kesenian 124 siswa 40/. 
4. Berdasarkan pelampiasan rasa jenuh 
Perokok & pergi 9 siswa 3/. 
Perokok & kumpul ternan 5 siswa 2/. 
Perokok & tidur/makan 3 siswa 1/. 
Perokok & di rumah 0 siswa 0/. 
Perokok & diskusi masalah 1 siswa Of. 
Pernan merokok & pergi 12 siswa 4/. 
Pernah merokok & kumpul-2 6 siswa 2/. 
Pernah merokok & tidur/makan 3 siswa 1% 
Pernah merokok & di rumah 3 siswa 1/. 
Pernah merokok & diskusi 0 siswa 01. 
BuKan perokok & pergi 86 siswa 28/. 
Bukan perokok & kumpul-2 71 siswa 23/. 
Bukan perokok & tidur/makan 37 siswa 12/. 
Bukan perokok & di rumah 61 siswa 20/. 
BuKan perokok & diskusi 15 siswa 5/. 
5. Berdasarkan proporsi anggota rumah 
Perokok & proporsi <0.25 3 siswa n: 
Perokok & proporsi 0. 25-0. 5 9 siswa 3/. 
Perokok & proporsi >0. 50 6 siswa 2% 
Pernah merokok & prop <0. 25 15 siswa 5% 
Pernah merokok & prop 0.25-0.5 9 siswa 
Pernah merokok & prop >0. 5 0 siswa 
Bukan perokok & prop <0.25 201 siswa 
Bukan perokok & prop 0.25-0.5 61 siswa 
Bukan perokok & prop >0. 5 9 siswa 
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6. Berdasarkan ada tidaknya larangan merokok di rumah 
Perokok & ada larangan 6 siswa 
Perokok & tidak dilarangan 11 siswa 
Pernah merokok & dilarangan 21 siswa 
Pernah merokok & tidak dilarang 3 siswa 
Bukan perokok & dilarang 222 siswa 
Bukan perokok & tidak dilarang 48 siswa 
7. Berdasarkan lokasi merokok 
Perokok & di rumah 
Perokok & di luar rumah 
Pernah merokok & di rumah 





8. Pandangan terhadap pelajar yang merokok 
Perokok & setuju 1 siswa 
Perokok & netral 
Perokok & tidak setuju 
Pernah merokok & setuju 
Pernah merokok & netral 
Pernah merokok & tidak setuju 






























BuKan peroKoK & netral 37 siswa 12:t. 
BuKan peroKoK & tidaK setuju 227 siswa 73:t. 
9. Pandangan terhadap Kaum putri yang meroKoK 
PeroKoK & setuju 0 siswa OY. 
PeroKoK & netral 10 siswa 3Y. 
PeroKoK & tidaK setuju 8 s1swa 3Y. 
Pernah meroKoK & setuju 0 siswa O:t. 
Pernah merokoK & netral 0 siswa O:t. 
Pernah meroKok & tidaK setuju 8 siswa 3:t. 
BuKan perokoK & setuju 0 siswa OY. 
BuKan peroKok & netral 36 siswa 12X 
BuKan peroKok & tidaK setuju 235 siswa 75X 
5. 2. PEHBAHASAR LOG LIRIER 
5. 2. 1. Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagai 
peroKoK, pernah atau tidak pernah meroKoK dan ada 
tidaKnya larangan meroKoK di rumah. 
Hasil analisa data menunjuKKan bahwa 
Terdapat hubungan antara tingKat aKreditas dan status 
mereKa sebagai perokok maupun pernah atau tidak pernah 
meroKoK. 
Terdapat hubungan antara tingKat aKreditas dan ada 
tidaKnya larangan meroKoK di rumah. 
Terdapat hubungan antara status peroKoK, pernah atau 
L 
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tidaK pernah merokok dengan ada tidaknya larangan 
merokok di rumah. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan, dibahas 
dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 1) 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas diakui, 
cenderung dilarang merokok di rumah. 
Demikian juga untuk sekolah dengan tingkat akreditas 
terdaftar. 
Untuk mereka yang perokok, cenderung dilarang merokok 
di rumah. 
5.2.2. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan 
proporsi jumlah yang merokok dengan anggota rumah. 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas, status 
sebagai perokok, pernah atau tidak pernah dan proporsi 
jumlah yang merokok dengan seluruh anggota di rumah. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan, dibahas 
dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 2) 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas negeri, 
mereka yang perokok cenderung mempunyai keluarga 
dengan proporsi yang merokok antara o. 25-0. 50 dari 
seluruh anggota di rumah. 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas diakui, mereka 
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yang berstatus perokok cenderung mempunyai keluarga 
dengan proporsi yang merokok kurang dari 0.25. 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas terdaftar 
cenderung proporsional dilihat dari segi propos! yang 
merokok dengan anggota di rumah. 
5.2. 3. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
perokok atau pernah merokok dan awal mula merokok 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan awal 
mula merokok. 
Terdapat hubungan antara status sebagai perokok atau 
pernah merokok dengan awal mula merasakan rokok. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan, dibahas 
dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 3) 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas negeri, 
mereka yang pernah merokok cenderung merasakan rokok 
dari SD. Sedangkan untuk yang masih merokok sampai 
sekarang cenderung sama banyak antara SD dan SLTP. 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas terdaftar, 
mereka yang masih merokok sampai sekarang cenderung 
memulai dari SD. 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas 
cenderung p[roporsional dilihat dari segi 




5.2.4. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
perokok, 
hobby. 
pernah atau tidak pernah merokok dan 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas, status 
sebagai perokok, pernah atau tidak pernah dan hobby. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan, dibahas 
dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 4) 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas negeri, 
mereka yang tidak pernah merokok cenderung 
menyenangi kesenian. 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas diakui, mereka 
yang pernah merokok cenderung menyenangi rekreas1. 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas terdaftar 
cenderung proporsional dilihat dari segi status 
sebagai perokok dan hobby. 
5.2. 5. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
perokok, pernah merokok dan cara mendapatkan rokok 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan cara 
mendapatkan rokok. 
Terdapat hubungan antara status sebagai perokok atau 
pernah merokok dan cara mendapatkan rokok. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan. 
dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 5) 




mereka cenderung mendapatkan rokok dengan diberi. 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas diakui 
cenderung proporsional dilihat dari segi cara 
mendapatkan rokok. 
Untuk mereka yang berstatus perokok, cenderung 
mendapatkan rokok dengan cara membeli. 
5.2.6. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
perokok, pernah merokok dan lokas1 merokok. 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan lokasi 
merokok. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan, dibahas 
dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 6) 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas terda£tar, 
mereka yang sampai sekarang merokok cenderung merokok 
di rumah. Demikian pula mereka yang pernah merokok. 
Untuk sekolah dengan tingkat akreditas negeri atau 
diakui cenderung proporsional dilihat dari segi status 
perokok maupun lokasi merokok. 
5. 2. 7. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai 
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pero.ko.k, pernah mero.Ko.k dan jumlah batang yang 
dihisap setiap hari. 
Hasil analisa data menunjuKkan bahwa 
Terdapat hubungan antara ting.Kat a.Kreditas dan rata-
rata jumlah batang yang dihisap setiap hari. 
Terdapat hubungan antara status pero.ko.k atau pernah 
mero.Ko.k dan rata-rata jumlah batang yangh dihisap 
setiap hari. 
Selanjutnya untu.K melihat pola .Kecenderungan, dibahas 
dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 7) 
Untu.K se.Kolah dengan ting.Kat a.Kreditas terda£tar, 
mere.ka yang berstatus pero.ko.k cenderung menghabis.Kan 
ro.ko.K rata-rata 1 ebih dari 6 batang tiap hari. 
Untu.K se.Kolah dengan ting.kat a.kreditas negeri atau 
dia.Kui cenderung proporsional dilihat dari segi rata-
rata jumlah batang yang dihisap tiap hari. 
5.2.8. Hubungan antara ting.Kat a.kreditas, status sebagai 
pero.ko.k, pernah atau tida.k pernah mero.ko.k dan 
ting.Kat pendidi.kan. 
Hasil ana11sa data menunju.K.Kan bahwa 
Terdapat hubungan antara ting.Kat a.Kreditas dan status 
pero.Ko.k, pernah atau tida.k pernah mero.ko.k. 
Terdapat hubungan antara ting.Kat pendidi.kan dan status 
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sebagai perokok, pernan atau tidak pernan merokok. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan, dibahas 
dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 8) 
UntUk sekolan dengan tingkat akreditas terdaftar, 
cenderung berstatus perokok. 
UntUk sekolan dengan tingkat akreditas negeri, 
cenderung tidak pernan merokok. 
Untuk sekolan dengan tingkat akreditas diakui 
cenderung proporsional dilihat dari segi status 
·sebagai perokok, pernan atau tidak pernan merokok. 
Untuk sekolan dengan tingkat pendidikan SLTP kurang 
sekali yang berstatus perokok. Sebaliknya untuk 
pe 1 ajar SLTA. 
5.2.9. Hubungan antara tingkat pendidikan; status sebagai 
perokok,· pernan merokok dan c ara mendapa tkan rokok 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan, status 
sebagai perokok, pernan merokok dan cara mendapatkan 
rokok. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan, dibahas 
dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 9) 
Untuk pelajar SLTP dan SLTA yang berstatus perokok 
cenderung mendapatkan rokok dengan cara membeli. 
Untuk pelajar yang 
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rokok. 
Untuk pelajar SLTP dan SLTA yang tidal<. pernah merokok 
cenderung proporsional di 1 ihat dari segi cara 
mendapatkan rokok. 
5. 2. 10. Hubungan antara tingkat pendidikan, status 
sebagai perokok, pernah atau tidal<. pernah merokok 
dan ada tidaknya larangan merokok di rumah. 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
Terdapat hubungan antara tingkat akreditas, status 
sebagai perokok, pernah atau tidal<. pernah dan ada 
tidaknya larangan merokok di rumah. 
Selanjutnya untuk melihat pola kecenderungan, dibahas 
dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 10) 
Untuk pelajar SLTP dan SLTA yang berstatus tidal<. 
pernah merokok, ternyata ada larangan merokok di rumah. 
Untuk pelajar SLTA mereka yang berstatus perokok 
cenderung tidal<. ada larangan merokok di rumah. 
6. t. KESIHPULAN 
EAE VI 
KESIMPULAB DAB SARAN 
Dari penyebaran Kuisioner mengenai Kebiasaan meroKoK 
di beberapa seKolah SLTP/SLTA di Kotamadya Malang pada 
bulan Januari tahun 1990 dan dari hasil analisa serta 
pembahasannya, dapatlah diambil Kesimpulan bahwa 
a. Kebiasaan meroKoK sudah mewabah di Kalangan pelajar 
SLTP dan SLTA di Kotamadya Malang, bahKan sebagian 
dari mereKa mulai meroKoK sejaK SD (191.). 
putripun ternyata juga ada yang iKut meroKoK, 
Pel ajar 
bahKan 
ada pula yang sampai seKarang tetap meroKoK (61.). 
b. Rasa ingin tahu atau coba-coba meroKoK adalap alasan 
terbanyaK (68/.) yang diKemuKaKan para pelajar untuK 
memulai meroKoK, disamping iKut-iKutan (28/.) dan 
pelampiasan rasa jenUh (21.). 
c. KebanyaKan mereKa meroKoK di luar rumah (60/.) dengan 
cara membeli roKoK. Jumlah rata-rata batang tiap hari 
berKisar 1-4 batang •(63/.), dan Kebiasaan ini terutama 
mereKa laKuKan setelah maKan, terlebih-lebih mereKa 
yang peroKoK/masih meroKoK sampai seKarang. 
d. LingKungan sangat berpengarUh dalam hal Kebiasaan 
meroKoK. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa 
KebanyaKan mereKa yang meroKoK di luar rumah, 
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disebabKan Karena ada larangan meroKoK di rumah (69/.) 
atau juga Karena jumlah anggota yang meroKoK di rumah 
sediKit atau tidaK ada sama seKali (601.). 
e. Kebiasaan meroKoK juga mereKa laKuKan bila ada rasa 
jenUh. 
f. BanyaK dari pelajar yang tidaK setuju bila ada pelajar 
yang meroKoK (741.), bahKan menentangnya. Tetapi 
terhadap remaja putri yang meroKoK, seKitar 23/. 
menyataKan netral atau acUh, disamping sebagian ada 
juga yang bersiKap menentang terutama dari Kaum putri 
sendiri. 
g. Ternyata ada hubungan antara perbedaan tingKat 
aKreditas (negeri/disamaKan, diaKui, terdaftar) dengan 
Kebiasaan meroKoK ini. Pelajar dengan status seKolah 
terdaftar lebih besar jumlahnya yang meroKoK dibanding 
pelajar dari seKolah dengan status negeri/disamaKan 
atau terdaftar. 
h. Pelajar dari seKolah dengan tingKat aKreditas 
terdaftar, yang sampai seKarang masih meroKoK 
cenderung mulai meroKoK sejaK SD. MereKa cenderung 
meroKoK di rumah dengan jumlah rata-rata roKoK lebih 
dari 4 batang tiap hari. Hal ini diiKuti pula dengan 
adanya larangan meroKoK di rumah, juga banyaK orang 
yang meroKoK di rumah. 
Begitu pula mereKa yang seKolah dengan tingKat 
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aKreditas diaKui, awal mula meroKoK cenderung 
sebanding baiK dari SD, SLTP maupun SLTA. DemiKian 
juga mereKa mendapatKan roKoK dan rata-rata jumlah 
batang yang dihisap setiap hari. MereKa yang sampai 
seKarang masih meroKoK ternyata cenderung mempunyai 
Keluarga dengan jumlah peroKoK yang relatif Kecil. 
SedangKan mereKa yang duduK di seKolah dengan tingKat 
aKreditas negeri/disamaKan, cenderung banyaK yang 
pernah meroKoK, dengan cara diberi roKoK. MereKa 
cenderung mempunyai proporsi jumlah yang meroKoK 
re 1 ati f sedang. Dilihat dari ada tidaKnya larangan 
meroKoK di rumah dan rata-rata jumlah batang cenderung 
proporsional tiap level. 
6. 2. SARAN 
Dari hasil rangKuman diatas, maKa disaranKan 
1. PenyulUhan ten tang Kerugian Kebiasaan meroKoK 
hendaKnya diberiKan di Kalangan pelajar di masing-
masing seKolah. 
2. Kondisi atau Keadaan rumah juga berperanan dalam 
Kebiasaan meroKoK ini, Khususnya peranan orang tua 
atau Keluarga serumah. Hal ini penting mengingat 
remajajpelajar adalah penerus generasi yang aKan 
datang. 
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diperbanyaK, mengingat faKtor lingKungan luar 
berpengaruh besar terhadap Kebiasaan ini. Juga adanya 
hasil penelitian bahwa aKibat dari meroKoK adalah 
penyaKit kanKer yang dapat terjadi nantinya. 
4. Himbauan pemerintah untuK tidaK meroKoK hendaknya 
benar-benar dilaksanaKan terutama di seKolah-seKolah 
sebagai tempat para pelajar menimba ilmu dan 
Kepandai an. 
TABEL DISTRIBUSI 
. 995 . 990 . 975 . 950 . 050 . 010 
1 39270-E1 1571-E9 9821-E9 39321-E8 3. 8414 6.6349 
2 . 0100 . 0201 . 0506 . 1026 5. 9915• 9. 2103 
3 . 0717 . 1148 . 2158 . 3518 7.8147 11. 3449 
4 . 4117 . 5543 . 8312 . 7107 9.4877 13. 2767 
5 . 6757 . 8721 1.2373 1. 1455 11. 0705 15. 0863 
6 . 9893 1. 2 390 1. 6899 1. 6354 12. 5916 16.8119 
7 1. 3444 1.6465 2. 1797 2. 1674 14.0671 18.4753 
8 1. 7349 2.0879 2. 7004 2.7326 15. 5073 20.0902 
9 2. 1559 2. 5582 3. 2470 3. 3251 16.9190 21. 6660 
10 2. 6032 3. 0535 3. 8158 3. 9403 18. 3070 23. 2093 
1 1 3.0738 3. 5706 4.4038 4. 5748 19. 6751 24. 7250 
12 3. 5650 4. 1069 5.0087 5. 2260 21.0261 26.2170 
13 4.0747 4. 6604 5. 6287 5. 8919 22. 3621 27. 6883 
14 4.6009 5. 2294 6. 2621 6. 5706 23.6848 29. 1413 
15 5. 1422 5. 8122 6. 9077 7. 2609 24. 9958 30. 5779 
16 5. 6972 6.4078 7. 5642 7. 9616 26. 2962 31. 9999 
17 6. 2648 7.0149 8. 2308 8.6718 27. 5871 33.4087 
18 6. 8440 7. 6327 8. 9066 9. 3905 28. 8693 34. 8053 
19 7.4339 8. 2604 9. 5908 10.8508 30. 1435 36. 1908 
20 8.0337 8.8972 10. 2829 11.5913 31. 4104 37. 5662 
21 8.6427 9. 5425 10.9823 12. 3380 32. 9244 38. 9321 
22 9. 2604 10. 1957 11. 6885 13. 0905 33. 9244 40. 2894 
23 9.8862 10.8564 12.4011 13.8484 35. 1725 41.6384 
24 10. 5197 11. 5240 13.1197 14.6114 36.4151 42. 9798 
25 11. 1603 12.1981 13. 8439 15. 3791 37. 6525 44. 3141 
26 11.4613 12. 8786 14. 5733 16. 1513 38. 8852 45.6417 
27 12.4613 13.5648 15. 3079 16. 9279 40. 1133 46.9630 
28 13.1211 14.2565 16.0471 17.7083 41. 3372 48. 2782 
29 13.0100 14. 9535 16. 7908 18.4926 42. 5569 49. 5879 
30 13.7867 22. 1643 24:4331 26. 5093 43. 7729 50. 8922 
40 20. 7065 29. 7067 32. 3574 34. 7642 55.7585 63. 6807 
50 27. 9907 37.4848 40.4817 43. 1879 67. 5048 76. 1539 
60 35. 5346 45.4418 48. 7576 51. 7393 79.0819 88. 3794 
70 43. 2572 53. 5400 57. 1532 60. 3915 90. 5312 100.4250 
80 51.1720 61. 7541 65. 6466 69. 1260 101. 8790 112.3290 
90 59. 1963 70. 1648 74.2219 74. 2219 113. 1450 124. 1160 
100 67. 3276 72. 0101 74. 2219 77.9295 124. 3420 135. 8070 
From "Biomet.rLka Tables for St.at.isticans," Vol. 1, (3rd Edition) 
Cambridge University Press (1966) ; Edited by E.S. Pearson and H 
Hartley. 
LAMPIRAN 1 
Hubungan antara tingKat aKreditas, status sebagai peroKoK 
pernah atau tidaK pernah meroKoK dan ada tidaKnya 
larangan meroKoK di rumah. 
Adapun variabel-variabelnya adalah : 
variabel 1 (x1) TingKat aKreditas 
Variabe l 2 (x2) Status sebagai peroKoK, pernah, 
atau tidaK pernah meroKoK 
Variabel 3 (X3) A<:ia tidaKnya larangan meroKoK di 
rumah 
BacKward Elimination for Design 1 with generating class 
LiKelihoo<i ratio chi square = 0. 0 DF = 4 p = 1.000 
If Deletecl Simple Effect is DF L. R. Chisq Change 
Step t 
The best model has generating class 
LiKe~ lh1Y.H:l ratio chi square = 2. 92577 DF = 4 






LiKel Ll1.)ocl ratio cr1i square = 2. 92577 DF = 4 
c{ f :{2 
.~ .. <C3 
Prob 
'5703 





p = • 570 
The rinal model has generating class 
TABEL 1. 1. 
Nilai observasi, estimate parameter dan nilai z-value 
hubungan antara tingkat ak.reditas dan status sebagai 
perokok, pernah merokok atau tidak pernah merokok. 
., 
TINGKAT STATUS PELAJAR DAN ROKOK TOTAL' 
AKREDITAS PER OK OK PERNAH TDK.PERNAH 
NEGERI/ 39.0 13.0 177.0 282.0 
DISAMAKAN -0.4 -0. 1 0. 5 
-2. 9 -0. 5 5. 9 
104. 0 26.0 170.0 59.0 
DIAKUI o. 1 0. 1 -0. 2 
0. 8 0.4 -0.8 
136.0 21. 0 133.0 471. 0 
TERDAFTAR o. 3 0. 0 -0. 3 
1.8 0. 8 -1. 0 
T 0 TAL 231. 0 301.0 290.0 822.0 
Tabel 1. 2. 
N1la1 observas1, estimate parameter dan n1la1 z-value 
hubungan antara tingkat akreditas dan ada tidaknya 
larangan merokok d1 rumahh. 
TINGKAT LARANGAN MEROKOK DI RUMAH TOTAL 
AKREDITAS DILARANG TIDAK DILARANG 
HEGER I/ 182.0 57.0 239. 0 
DISAMAKAN o. 0 -0. 0 
o. 2 -0. 1 
229. 0 71. 0 300.0 
DIAKUI o. 2 -0. 2 
2. 1 -0. 1 
173.0 110.0 283. 0 
TERDAFTAR -0.4 0.4 
-4. 2 0. 2 
T 0 T A L 584. 0 238. 0 822.0 
LAMFIRAN II 
Hubungan antara t1ngKat aKreditas, status sebagai peroKoK 
pernah atau tidaK pernah meroKoK dan proporsi anggota 
yang meroKoK dan seluruh anggota di rumah. 
Adapun variabel-variabelnya adalah : 
variabel 1 (x1) TingKat aKreditas 
Variabel 2 (X2) Status sebagai peroKoK, pernah, 
atau tidaK pernah meroKoK 
Variabel 3 (X3) Hobby 
BacKward Elimination for Design 1 with generating class 
LiKelihood ratio chi square= 0.0 DF = 4 p = 1.000 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Frob 
.0000 
Step 1 
The best model has generating class 
LiKelihood ratio chi square = o. ooooo DF = 4 P = 1. oooo 
The final model has generating class 
TABEL 7. 
Nila1 observas1, estimate parameter dan n1la1 
hubungan antara tingkat akred1tas, status 
perokok, pernah atau t1dak pernah merokok dan 
juml ah yang merokok dengan anggota rumah. 
TINGKAT PROPORSI DI RUMAH 
STATUS 
AKREDITAS <0. 25 0. 25-0. 5 >0. 5 
PEROKOK 16.0 14.0 9. 0 
-0. 3 0.6 -0. 3 
-1. 6 2. 3 -0. 9 
REGER I 
PERNAH 10.0 3.0 0.0 
MEROKOK 0.4 -0.4 o.o 
1.3 -1. 2 o. 1 
TIDAK 137.0 37. 0 4.0 
PERNAH -0. 1 -0.2 o. 3 
MEROKOK -0. 1 0. 6 0. 5 
PER OK OK 40.0 0.0 66. 0 
0. 6 -1. 5 1.0 
2. 3 -3. 5 1.9 
PERNAH 14.0 10. 0 2.0 
DIAKUI MER OK OK -0.4 o. 9 -0.4 
-1. 8 1.8 -1. 1 
TIDAK 133.0 30.0 4.0 
PERNAH -0. 1 o. 7 -0. 5 
MER OK OK -0.4 1.2 -0. 8 
PEROKOK 36. 0 74.0 25.0 
-0. 2 o. 9 -0. 6 
-1. 0 1.7 -1. 1 
TERDAFTAR 
PERNAH 10. 0 8. 0 2.0 
MEROKOK o. 1 -0. 5 0.4 
0. 1 -1. 0 o. 7 
TIDAK 95.0 34.0 4. 0 
PERNAH 0. 2 -0.4 0. 2 
MEROKOK 0.4 -0. 6 o. 3 

















Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai perokok 
atau pernah merokok dan awal mula merasakan rokok. 
Adapun variabel-variabelonya adalah : 
Tingkat akreditas Variabe 1 1 (xi} 
Variabel 2 (x2} Status sebagai perokok atau pernah 
merokok. 
variabel 3 (x3} Awal mula merasakan rokok 
Backward Elimination for Design 1 with generating class 
Likelihood ratio chi square= 0.0 DF = 4 p = 1. 000 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 
Step 1 
The best model ha~ generating class 
Likelihood ratio chi square = 7. 29952 DF = 4 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 
2 3. 283 
4 14. 927 
2 6.677 
Step 2 
The best model has generating class 
Likelihood ratio chi square = 10. 58290 DF = 6 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 
X1*X3 4 15.890 
X2*X3 2 7.639 
Prob 
. 1209 










The best model has generating class 
Likelihood ratio chi square = 10. 58290 DF = 6 
I£ Deleted Simple Errect is DF L.R.Chisq Change 
X1MX3 ~ 15.890 
X2MX3 2 7.639 
Step 3 
The best model has generating class 




Likelihood ratio chi square = 10. 58290 DF = 6 P = . 102 
The rinal model has generating class 
TABEL 3. 
N1la1 observas1, n11a1 harapan dan adjusted residual 
hubungan antara t1ng:Kat a:Kreditas, status sebagai peroKoK 
atau pernah meroKoK dan awal mula merasa:Kan roKoK. 
TINGKAT AWAL HULA HEROKOK TOTAL 
STATUS 
AKREDITAS SD SLTP SLTA 
PEROKOK 6.0 22.0 11. 0 39.0 
9. 2 21. 2 12. 2 
-2. 2 0. 5 -1. 0 
HEGER I 
PERNAH 7. 0 3. 0 3.0 13.0 
HER OK OK 3. 8 3. 8 1. 8 • 
2. 2 -2.0 1.0 
PER OK OK 20.0 66.0 20.0 106.0 
20. 5 69.4 18. 2 
-0. 3 -1. 4 1.3 
.DIAKUI 
PERNAH 9.0 16.0 1.0 26.0 
HER OK OK 8. 5 12. 6 2. 8 
0. 3 1.4 -1. 3 
PEROKOK 22.0 66.0 48. 0 136. 0 
18.4 63. 5 48. 6 
2.0 1.2 -0.4 
TERDAFTAR 
PERNAH 4.0 9. 0 8.0 21. 0 
HEROKOK 7. 6 11. 5 7.4 
-1. 1 -1. 1 0.4 
TOTAL OBSERVASI 68.0 182.0 91. 0 341. 0 
LAHPIRAR IV 
Hubungan antara tingkat ~{reditas, status sebagai perokok 
pernah atau tidak pernah merokok dan hobby. 
Adapun variabel-variabelnya adalah : 
Variabel 1 (Xi) Tingkat akr.edit.as 
Variabel 2 (X2) Status sebagai perokok, pernah, 
atau tid~{ pernah merokok 
Variabel 3 (X3) Hobby 
Backward Elimination for Design 1 with generating class 
Likelihood ratio chi square= 0.0 DF = ~ p = 1. 000 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Prob 
.. 0000 
Step 1 
The best model has generating class 
Likelihood ratio chi square= .00000 DF = o p = 1.000 
The final model has generating class 
TABEL 4. 
Nilai observasi, estimate parameter dan nilai z-value 
hubungan antara tingKat aKreditas, status sebagai 
peroKoK, pernah atau tidaK pernah meroKoK dan hobby. 
TINGKAT H 0 B B y TOTAL 
STATUS 
AKREDITAS OR REKR. KETR. SENI 
. 
PEROKOK 25.0 5. 0 1.0 8. 0 39.0 
-0. 1 -0. 2 -0.4 0. 7 
-0. 6 -0. 7 -o. 9 1.2 
NEGERI 
PERNAH 3.0 3.0 2.0 5.0 13.0 
MER OK OK -0. 5 -0. 5 0. 1 0. 9 
-1. 7 -1. 7 o. 1 1.6 . 
TIDAK 65.0 26. 0 14.0 0. 0 105.0 
PERNAH o. 6 0. 7 o. 3 -1. 6 
MER OK OK 1.7 1.7 o. 5 2.0 
PER OK OK 73.0 9. 0 0.0 24.0 106.0 
o. 1 0. 5 -0.4 -0. 2 
o. 7 1.7 -0. 7 o. 3 
PERNAH 13.0 4.0 1.0 8.0 26.0 
DIAKUI MER OK OK o. 1 -0. 1 o. 6 -0. 6 
o. 5 -0. 5 1.3 -1. 0 
TIDAK 96. 0 14.0 4.0 56.0 160.0 
PERNAH -0. 3 -0. 3 -0. 2 o. 8 
MEROKOK -0. 8 -0. 8 -0. 3 o. 9 
PER OK OK 88.0 10.0 5.0 33. 0 136.0 
-0.0 -0. 3 0. 8 -0. 5 
-o. 1 -0.8 1. 1 0.6 
TERDAFTAR 
PERNAH 8. 0 7.0 0.0 6.0 21. 0 
MER OK OK 0.4 o. 6 -0. 7 -0. 3 
-1. 0. 4.0 -1. 0 0.4 
TIDAK 61. 0 15.0 8. 0 49.0 133.0 
PERNAH -0. 3 -0. 3 -0. 1 0.7 
MER OK OK o. 7 0.7 0. 1 0. 7 
T 0 TAL 432. 93.0 35. 0 189. 822.0 
LAMPIRAH V 
Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai perokok 
atau per·nah merokok dan cara mendapatKan rokok. 
Adapun variabel-variabelnya adalah : 
Variabel 1 {x1} TingKat akreditas 
Variabel 2 (X2) Status sebagai perokok atau pernah 
merokoK 
Variabel 3 (X3) cara mendapatKan rokok 
BacKward Elimination for Design 1 with generating class 
X1~tX2~tX3 
LiKelihood ratio chi square= 0.0 DF = 0 F = 1. 000 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 
X1~tX2~tX3 2 1. 722 
Step 1 
The best model has generating class 
Likelihood ratio chi square = 1. 72186 DF = 2 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 




TI~e best model has generating class 
Xi 1tX3 
X2ltX3 
LiKelihood ratio chi square = 3. 33637 DF = 4 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 
X1~tX3 2 14.296 
X2ltX3 1 20. 354 
Frob 
. 4228 









I£ Deleted Simple E££ect is DF L.R.Chisq Change 
X1*X3 2 14.296 
X2*X3 1 20. 354 
Step 3 






Likelihood ratio chi square = 3. 33637 DF = 4 P = • 503 
The £inal model has generating class 
TABEL 5. 1. 
Nila1 observasi. estimate parameter dan nilai z-value 
hubungan antara tingkat akreditas dan cara mendapatkan 
rokok. 
TINGKAT CARA MENDAPATKAN ROKOK TOTAL 
AKREDITAS MEMBELI DIBERI 
NEGERI/ 27.0 25.0 52. 0 
DISAMAKAN -0.4 0.4 
-5.7 5. 7 
DIAKUI 72.0 60.0 132.0 
0. 2 -0.2 
1.4 -0. 1 
115.0 42.0 157.0 
TERDAFTAR o. 3 -0. 3 
1.9 -1. 9 
T 0 TAL 214.0 127. 0 341.0 
Tabel 5. 2. 
Nilai observasi, estimate parameter dan 
hubungan antara status sebagai perokok, 
dan cara mendapatkan rokok. 
STATUS CARA MENDAPATKAN ROKOK 
MEROKOK MEMBELI DIBERI 
191. 0 90. 0 
PER OK OK 0. 1 -0. 1 
2.0 -2. 0 
' 
PERNAH 23.0 37. 0 
MER OK OK -0. 1 0. 1 
-2.0 2.0 










Hubungan antara tingKat aKreditas, status sebagai peroKoK 
atau pernah meroKoK dan loKasi meroKoK. 
Adapun variabel-variabelnya adalah : 
TingKat aKreditas Variabel 1 
Variabel 2 
(X1} 
(X2) Status sebagai peroKoK atau pernah 
meroKoK 
Variabel 3 (X3} LoKasi meroKok 
Backward Elimination for Design 1 with generating class 
Likelihood ratio chi square = 0. o DF = 0 p = 1. 000 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 
Step 1 
The best model has generating class 
Likelihood ratio chi square = . 59301 DF = 2 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 











.. -·---·MtLll< PERPllSI Ar.AJ4.K 
Step 2 
INS11TU1 TEKMOLOGl 
SEPULUH - NOPfi.Uaill 
The best model has generating class~~~~--~~----------------~ 
Likelihood ratio chi square = 5. 54965 DF :: 4 p :: . 235 
I£ Deleted Simple Errect is DF L.R.Chisq Change 
X1*X3 2 13. 254 
X2*X3 1 3. 389 
Step 3 






LiKelihood ratio chi square = 8. 93870 DF = 5 P = • 112 
I£ Deleted Simple Errect is DF L.R.Chisq Change 
X1*X3 2 13.254 
X2 1 151.472 
Step 4 






LiKelihood ratio chi square = 8. 93870 DF = 5 P = • 112 





Nilai observasi, nilai harapan dan adjusted residual 
hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai perokok 
atau pernah merokok dan lokasi merokok. 
TINGKAT LOKASI MER OK OK TOTAL 
STATUS 
AKREDITAS DI RUMAH DI LUAR 
PER OK OK 21. 0 15.0 36.0 
23.0 17.3 
-1. 0 -:-1. 3 
HEGER! 
PERNAH 7.0 6.0 13.0 
MEROKOK 5.0 3. 7 
1.0 1.3 
PER OK OK 37.0 68.0 105.0 
34. 5 73. 2 
1. 1 1.7 
DIAKUI 
PERNAH 5.0 25.0 30. 0 
MEROKOK 7.5 15.8 
-1. 1 1.7 
PER OK OK 70.0 66.0 136.0 
64. 1 64. 9 
2.0 0.4 
TERDAFTAR 
PERNAH 8.0 13.0 21. 0 
MEROKOK 13. 9 14. 1 
-2.0 -0.4 
T 0 TAL 153.0 189. 0 341.0 
LAHPIRAR VII 
Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagai peroKoK 
atau pernah meroKok dan rata-rata jumlah batang yang 
dihisap dalam satu hari. 
Adapun variabel-variabelnya adalah : 
Variabel i (xi} TingKat a:Kreditas 
Variabel 2 (x2} Status sebagai peroKoK atau pernah 
meroKok 
Variabel 3 (x3) Rata-rata jumlah batang roKoK yang 
dihisap tiap hari. 
BacKward Elimination for Design i with generating class 
X1ttX2~tX3 
LiKelihood ratio chi square :: 0.0 DF :: 4 F = i. 000 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Frob 
X1ttX2!tX3 4 4.4i3 . 3530 
Step 1 




LiKelihood ratio chi square :: 4.41295 DF = 4 F = . 353 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Frob 
X1~tX2 2 2. i20 . 3465 
X1~tX3 4 25. 995 . 0000 
X2*X3 2 i4. 909 . 0006 
Step 2 
The best model has generating class 
Xi *X3 
X2*X3 
LiKelihood ratio chi square = 6. 53280 DF = 6 F = . 366 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Frob 
Xi ttX3 4 28. 174 . 0000 
X2*X3 2 i7.088 . 0002 
I£ Deleted Simple E££ect is DF L.R.Chisq Change 
X1*X3 4 28. 174 
X2*X3 2 17.088 
Step 3 






Likelihood ratio chi square = 6. 53280 DF = 6 P = . 366 





N1la1 observas1, expected value dan adjusted residual 
hubungan antara ting:Kat a:Kreditas, status sebaga1 pero:Ko:K 
atau pernah mero:Ko:K dan rata-rata jumlah batang yang 
d1h1sap tiap har1. 
TINGKAT RATA-RATA PER HARI TOTAL 
STATUS 
AKREDITAS X<4 4 - 6 X>6 
PEROKOK 23.0 8.0 8. 0 39.0 
26. 7 8. 3 7. 5 
-1. 6 0.4 0. 8 
NEGERI 
PERNAH 12.0 23. 0 6.0 13 .. fJ 
MEROKOK 8. 3 0. 7 0. 5 
1.6 0.4 -0. 8 
PER OK OK 76. 0 23.0 6.0 105. 0 
76. 9 22. 2 5. 6 
-0. 3 o. 7 0.7 
DIAKUI 
PERNAH 25.0 1.0 0.0 26.0 
MEROKOK 24. 1 1.8 0.4 
o. 3 -0. 2 o. 7 
PER OK OK 64.0 55.0 17.0 136.0 
59.4 55. 5 17.8 
1.5 -0.4 -2. 0 
TERDAFTAR 
PERNAH 14.0 5.0 2.0 21. 0 
MER OK OK 18.6 4. 5 1.2 
-1. 5 o.·4 1.2 
TOTAL OBSERVASI 214.0 93.0 33.0 341. 0 
LAMPI RAN VI 1 I 
HUl)ungan 
peroKok 
antara tingkat pendidikan, status sebagai 
atau pernar1 merokok dan tingkat akreditas. 
Adapun variabel-variabelnya adalah 
Variabel 1 (X1) Tingkat pendidikan 
Variabel 2 (x2) Status sebagai perokok, pernah, 
atau tidak pernah merokok 
Variabel 3 (x3) TingKat akreditas 
Backward Elimination for Design 1 with generating class 
Likelihood ratio chi square = 0. 0 DF = LJ: F = 1. 000 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 
X1*X2lEX3 LJ: 6. 167 
Step 1 




Likelihood ratio chi square = 6. 16696 DF = LJ: 
If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change 
X1 *X2 2 58. 786 
X1lEX3 2 65.065 
X2lEX3 LJ: LJ:LJ:. 816 
Step 2 




Likelihood ratio chi square = 6. 16696 DF = LJ: 











F = • 187 
TABEL 8. 1. 
Nilai observasi, estimate parameter dan nilai 
hubungan antara tingkat pendidikan, status 
perokok, pernah atau tidak pernah merokok. 
TINGKAT KEADAAN PELAJAR ·& ROKOK 
PENDIDIKAN PER OK OK PERNAH TDK. PER. 
96.0 30. 0 .316.0 
S L T P -0. 3 -0. 1 0.4 
-4. 3 -0. 1 2. 5 
186.0 29.0 165. 0 
S L T A o. 3 0.0 -0. 3 
-4.4 o. 1 2. 3 
T 0 TAL 282.0 59.0 471. 0 







Nilai observasi, estimate parameter dan nilai z-value 
hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkat akreditas. 
TINGKAT TINGKAT AKREDITAS TOTAL 
PENDIDIKAN HEGER! DIAKUI TERDAFTAR 
142. 0 204.0 96.0 442.0 
S L T P 0. 1 0.4 -o. 5 
1. 1 5. 2 -4. 3 
89. 0 97. 0 194.0 380. 0 
S L T A -0. 1 -0.4 o. 5 
1. 1 5. 2 4.4 
T 0 T A L 231. 0 301. 0 290. 0 822. 0 
Tabel 8. 3. 
Nilai observasi, estimate parameter dan nilai 
hubungan antara tingkat akreditas dan status 
perokok, pernah atau tidak pernah merokok. 
STATUS TINGKAT AKREDITAS 
MER OK OK NEGERI DIAKUI TERDAFTAR 
PEROKOK 40.0 106. 0 136. 0 
-0.4 o. 1 o. 3 
-3. 9 1.5 2. 0 
PERNAH 13.0 25.0 21. 0 
MER OK OK o. 1 o. 1 -0. 2 
0. 3 0.6 -0. 6 
TIDAK 178.0 170.0 133.0 
·PERNAH o. 3 -0. 2 -0. 1 
MER OK OK 2. 1 -1. 3 -0. 2 









Hubungan antara tingKat pendidiKan, status sebagai 
peroKoK atau pernah meroKoK dan cara mendapatKan roKoK. 
Adapun variabel-variabelnya adalah : 
Variabel 1 (Xi) TingKat aKreditas 
Variabel 2 (x2) Status sebagai peroKoK, pernah, 
atau tidaK pernah meroKoK 
Variabel 3 (x3) Hobby 
BacKward Elimination for Design 1 with generating class 
LiKelihood ratio chi square = o. 0 DF = LJ:. p = 1.000 
If Delete('l. Simple Effect is DF L. R. Chisq Change Frob 
. 0063 
Step 1 
The best model has generating class 
LiKelihood ratio chi square = . 00000 DF = 0 p = 1. 000 
The final model has generating class 
TABEL 9. 
Nilai observasi, estimate parameter dan nilai z-value 
hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagai 
perokok, pernah merokok dan cara mendapatkan rokok. 
TINGKAT CARA MENDAPATKAN ROKOK 
STATUS TOTAL 
PENDIDIKAN MEMBELI DIBERI 
·, 
PEROKOK 60.0 25.0 95.0 
-0. 2 o. 2 
-0. 7 o. 7 
S L T P 
PERNAH 12. 0 15. 0 30.0 
MER OK OK o. 3 -0. 3 -~ > 
1. 1 1. 1 
PER OK OK 131. 0 31. 0 185. 0 
o. 2 -0. 2 
o. 2 -0. 2 
S L T A 
PERNAH 11. 0 69.0 93.0 
MEROKOK -0. 3 0. 3 
-1. 1 1. 1 
TOTAL OBSERVASI 214.0 127. 0 341.0 
LAMPIRAN X 
Hubungan antara tingKat pendidiKan, status sebagai 
·peroKoK, pernah atau tidaK pernah meroKoK dan ada tidaK 
larangan meroKoK di rumah. 
Adapun variabel-variabelnya adalah : 
Variabel 1 (X1) TingKat aKreditas 
Variabel 2 (X2) Status sebagai peroKoK, pernah, 
atau tidaK pernah meroKoK 
Variabel 3 (x3) Hobby 
BacKward Elimination £or Design 1 with generating class 
LiKelihood ratio chi square = 0. 0 DF = 4 p = 1.000 
I£ Deleted Simple E££ect is DF L.R. Chisq Change Frob 
. 0000 
Step 1 
The best model has generating class 
LiKelihood ratio chi square = . 00000 DF = 0 p = 1. 000 
The £inal model has generating class 
TABEL 10 
Nilai observasi, estimate parameter dan nilai z-value 
hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagai 
perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan ada tidak 
larangan merokok di rumah. 
TINGKAT ALASAN MEROKOK TOTAL 
STATUS 
AKREDITAS DILARANG TIDAK 
. 
PER OK OK 64.0 31. 0 95.0 
0. 1 -0. 1 
1.9 -1. 9 
SLTP 
PERNAH 26.0 4.0 30. 0 
MEROKOK 0. 1 -0. 1 
1. 1 -0. 1 
TIDAK 244.0 68.0 312.0 
PERNAH -0. 3 0. 3 
MEROKOK -2.0 o. 2 
PER OK OK 76.0 104.0 180.0 
-0. 1 0. 1 
-1. 9 1.9 
SLTA 
PERNAH 30. 0 9.0 39. 0 
MEROKOK -0. 1 0. 1 
-1. 1 0. 1 
TIDAK 144.0 22.0 166.0 
PERNAH o. 3 -0. 3 
MER OK OK 2.0 -0.2 
T 0 TAL 584.0 238.0 822.0 
PETURJUK 
KUISIORER KEBIASAAR REMAJA 
di KALARGAR PELAJAR SLTP & SLTA 
di KOTAMADYA MALARG 
1. Berilah tanda Silang pada jawaban yang sesuai dengan 
and a. 
2. Isilah jawaban pada tempat yang telah disediaKan 
dan isilah dengan sebenarnya. 
3. Bacalah semua pertanyaan sebelum anda menjawab. 
A. BIODATA 
1. Jenis Kelamin a. Pria 
2. Usia anda 






....... ' . ' . ) 
.. ' .... ' ... ) 
4. Dalam 3 bulan terakhir lalu (Sept-Nop), berapa Kali 
anda pergi Ke : 
a. ReKreasi 










. . . . . . . . . . . . . k.a 1 i 
5. Dari kegiatan diatas, yang paling sering anda lakukan 
adalah ( a,b,c,d,e,f ). DikarenaKan apa anda pergi ke 
tempat tersebut ? (misal Karena jenuh, diajak ternan 
dan lain-lain) 
6. Dengan -siapa, biasanya anda pergi ke tempat tersebut 
(no. 5 ? f t •• t ••• f ••• t •• • ' •••• ' •• '.'' ••• ' , •• ' ••• 
















1. Hobby anda adalah boleh isi lebih dari satu ) 
••••••• t. t. f •••• t ft ••• •• t •• t •• ••• t •• f f • •••••••••••••• t 




sering melakukan kegiatan 
Mengapa and a 
tersebut ? 
••••• ' ••••••••••• ' f •••••• t. t • ••••••• t ' •• t •••••• '· •• ' ' •• 
3. Dimana anda biasa melakukan kegiatan diatas ? 
a. Rumah 
c. Tempat les 
b. SeKolah 
d. Lainnya 
4. Bagaimana cara anda mengembangKan baKat tersebut ? 
a. Les;Kursus b. Latihan sendiri 
c. Lainnya : ........................... . 
5. Dalam seminggu berapa jam anda melaKuKan hal tersebut 
(no.4) ? jam/minggu. 
C. PENDAPAT 
I. Seorang pelajar putera bernama Andi mendapat undangan 
Ulang Tahun dari ternan seKelasnya. Didalam pesta itu 
tersedia maKanan Kecil, permen dan roKoK. Si Andi yang 
tidaK pernah meroKoK bingung untuK memilih salah-satu 
diantaranya, Karena ternyata banyaK ternan putranya 
memi 1 ih roKoK sebab mereKa sudah bias a meroKoK. 
1. Bila anda adalah si Andi, dan anda diharusKan memilih 
salah-satu, anda aKan memilih 
a. maKanan Kecil b. permen 
c. roKoK 
Alasan anda memilih itu 
2. PernahKah anda meroKoK ? a. Ya b. TidaK 
JiKa pernah, pada usia berapa anda pertama Kali 
meroKoK ? tahun. WaKtu itu anda duduK di 
Kel as ...... . Alasan apa yang mendorong anda untuK 
meroKoK pertama Kali ? 
a. Rasa ingin tahu b. IKut-iKutan 
c. DiajaK ternan d. Gengsi/penampilan 
e. Merasa dewasa f. Lainnya _____. ·· \ · 
~,.r..WJ4 \ ~  M"'""\(. P~ ·r£Kl40\.0G\ ' (I;' . ,~.~s\\1U . r·t,i~'C.C \ I' uQP~ ' 
. i ·u~\- l' -
·. \s. ;.; $f.PU\. ' ·. . .... ---~---
· ..~·· ... -· . 
- . 
3. Bagairnana pendapat anda bila ada ternan Andi; yaitu Roy 
(putera) rnernilih perrnen pedas di tengah ternan-ternannya 
yang rnerokok ? •••• f f •• t t •• t t •••• t t. ·, ••••• t t f t t • •• 
4. Indah ternan putri Andi ternyata rnernilih rokok. 
Bagairnana kesan anda terhadap Indah tersebut ? 
Alasan anda t •••• t •• ' •• t .•••••• t t 
• t. t t •• t ••• t t t •• t. t •.••••• ' •••• t • • ' •••• t • ••••.••• t • .••• t. 
Dan bila anda 'ternan dekat 1 pacar ' Indah, sikap anda 
adalah : t • t •• f ••••••••••••••• ' •• ' •••••••• t ••••• t • t ••• 
5. Seandainya anda rernaja puteri, faktor apa yang 
rnendorong anda rnerokok ? 
a. Ernansipasi wanita 
b. Rasa ingin tahu 
c. Kegagalan dalarn suatu hal 
d. Lainnya : 
II. Banyak rernaja rnernilih sosok ayahnya sebaga1 figur 
atau tokoh yang dikagumi, disamping idola 1ainnya. 
Pengertian idola adalah berbeda dengan tokoh. Tokoh 
adalah orang yang rnernpunyai kharisrna tertentu yang 
rnenyebabkan orang kagum dan horrnat sebagai panutan 
sepanjang rnasa. Sedang idola adalah orang yang rnernpunyai 
daya tarik tertentu, rnisalnya wajah, penampilan dan 
lainnya, serta hanya dalarn periode tertentu. 
1. Siapakah tokoh yang anda kagumi ? ................... . 
2. Siapakah idola remaja yang anda senangi ? 
3. Apa yang menarik dari idola anda tersebut ? 
a. Wajahnya b. Suaranya 
c. Gayanya d. MobilnYa 
e. Rokoknya f. Lainnya : 
4. Apakah ada keinginan meniru penampilan idola anda ? 
a. Ya b. Tidak . 
Bagaimana caranya ? •••• '.f •••• •• '. f • •••••••• t ••• •••• 
f f I I I f I f Iff f tIft f I I It t'f If I I I I It I I I I I I t I I I· I I f f If t. I I I I I. 
5. M---------M----------M-----------M----------*----~--* . 
1 2 3 4 5 6 
Gambar diatas adalah urutan dari yang paling disukai 
(no. 1 ) berturut-turut sampai ke yang paling tidak 
disUkai. 
Diantara yang tersebut dibawah ini, tulis peringkat 
dari paling anda sukai (no. 1) ke yang anda sukai 
sesuai nomor diatas. 
a. makanan.pedas no. . . . . . . . . .. . 
b. permen pedas no. . . . . . . . . . 
c. :rokok no. . . .. . . . . . 
d. makanan manis I as in no. . . . . . . 
e. permen manis no. 
f. minuman keras no. 
6. Manusia tida.k luput'dari :Kesulitan dan Kejenuhan. Biia 
anda mengalami hal tersebut, apa yang anda la:Kukan ? 
a. Pergi ( :Ke ....................... . 
b. Kumpul dengan ternan-ternan 
c. Tidur;ma:Kan;mero:Ko:K ( caret yang salah ) 
d. Diam di rumah (tida.k tidur) 
e. Lainnya 
7. Merk rokok apa yang anda senangi ( urut:Kan, bila anda 
menyu:Kai lebih dari satu merk ? 
•••••• t t t •• t t t •• ••••• t t •••••••••••• ft .•• • ' ••• t. f •• ••••• 
Menurut anda, yang menari:K dari ro:Kok adalah 
a. Baunya b. Rasanya 
c. Krete:Knya d. Lainnya 
8. Ada iklan yang mengata.kan, bahwa ' rokok adalah ternan 
sejati dalam segala suasana, roko:K lambang :Kejantanan. 
setuju:Kah anda akan hal ini dan apa alasan anda ? 
• t. f •• t t" •• " ••• t •••• t. t. t f.' •• • ' ••••• t t.' ... t ••• ' t ••• t. 
III. Dalam keluarga Ali tidak ada yang mero:Ko:K, :Karena 
memang dilarang. Untu:K sementara, remaja merokok sudah 
menjadi mode, ma.ka, Alipun i:Kut merokok tetapi diluar 
rumah. Dise:Kolahpun, ro:Kok sudah tidak asing lagi 
terutama wa:Ktu istirahat atau jam kosong. Begitupun 
dengan Ali dan teman-temannya. Bahkan ada guru yang 
meroko:K pada wa:Ktu mengajar. 
Untuk pertanyaan no. 1,2, 3 di bawah ini, pilih jawaban: 
a. Setuju b. Netral c. Tida:K setuju 
1. Bagairnana pendapat anda, bila alasan Ali adalah rasa 
solidaritas ? Alasan anda 
2. Bagairnana si:Kap anda terhadap : 
Pelajar rnero:Ko:K di se:Kolah 







3. Bagairnana pendapat anda, bila se:Kolah anda rnelarang 
pelajarnya rnero:Ko:K di halarnan se:Kolah ? a , b , c 
4. ApaRah di ling:Kungan anda juga ada larangan mero:Ko:K ? 
- Di rurnah a. Ya b. Tida:K 
- Di se:Kolah a. Ya b. Tidak 
5. Apa:Kah anda juga terrnasu:K :Kelornpo:K Ali dan ternan-
ternannya yang su:Ka rnero:Ko:K ? a. Ya b. TidaR 
6. Bila ya, saat-saat apalagi anda rneroko:K ? 
a. Setiap bangun tidur 
c. Saat :Kumpul ternan 
e. Saat jenuh 
b. Setiap habis rna:Kan 
d. Saat santa1 
:f. Lainnya 
7. Biasanya dirnana anda biasa rnero:Ko:K ? 
a. Di rumah b. Di se:Kolah 
c. Ternpat lain (sebut:Kan) 
8. Dalarn sehari, 
habis:Kan ? 
rata-rata berapa batang ro:Ko:K 
............... batang;hari. 
and a 
Cara anda mendapatKan roKoK 
a. Membeli ( pilih : eceran , paK-paKan, perslop 
b. Mendapat jatah ( dari : ..................... . 
c. Lainnya : ................................... . 
9. Berapa orang dalam Keluarga anda yang berumur diatas 
IV. 
10 tahun ? ....................... orang 





Boy suKa Keluar malam untuK segala Keperluan , baiK. 
santai ataupun untuK mengerjaKan tugas. Boypun meroKoK 
dan sudah sejaK lama dia suKa meroKoK. Suatu KetiKa Boy 
saKit batuK dan merasa sesaK na£as. Temannya si Emon 
menganggap angin malam yang menyebabKan Boy saKit, tetapi 
si Kendi, ternan satunya menganggap saKitnya Boy Karena 
roKoK. SebaliKnya si Vera tidaK memihaK salah satu, 
tetapi dia menyaranKan Boy untuK memaKai £ilter, Karena 
ada yang mengataKan bahwa £ilter membantu mengurangi 
bahaya KanKer paru dan Keinginan untuK terus meroKoK. 
Bagaimana pendapat anda terhadap pendapat Vera ini dan 
beri penjelasan. tIt I I I I I If I I I I I It I t I I I I I I I I It I I f I I It I I 
